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ABSTRAK 
Dwi Elsa Wulansari. 2019. Implementasi Bahasa Jawa Krama dalam Pembentukan 
Perilaku Sopan Santun Santri di Madrasah Diniyah Al-Chusniyah Tambakboyo 
Pedan Klaten Tahun 2018/2019. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
Pembimbing: Abdulloh Hadziq M.Pd 
Kata Kunci: Bahasa Jawa Krama, Perilaku Sopan Santri. 
Dalam beberapa tahun terakhir ini budaya sopan santun khususnya di 
sekolah mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat dari generasi muda atau remaja 
yang cenderung kehilangan etika sopan santun terhadap teman sebayanya, terhadap 
orang yang lebih tua, maupun dengan gurunya. Maka perlu adanya usaha dalam 
menanamkan dan menumbuhkan kembali perilaku sopan santun agar sesuai dengan 
nilai-nilai agama dan budaya, yakni melalui bahasa Jawa Krama. Dan penelitian ini 
bertujuan untuk menjelaskan implementasi bahasa Jawa Krama sebagai salah satu 
alternatif dalam pembentukan perilaku sopan santun santri di Madrasah Diniyah 
Al-Chusniyyah Tambakboyo Pedan Klaten. 
Metode penelitian yang dipakai yaitu kualitatif deskriptif. Penelitian 
dilakukan di Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah Tambakboyo Pedan Klaten, dan 
dilaksanakan dalam waktu 4 bulan terhitung mulai dari bulan Januari 2019 sampai 
dengan bulan April 2019. Adapun subyek penelitian yaitu ustadz dan ustadzah 
Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah dan santriwan-santriwati kelas 2 Madrasah 
Diniyah Al-Chusniyyah Tambakboyo Pedan Klaten. Dan informan dalam 
penelitian ini adalah Bapak Chusnan Tohir selaku pimpinan Madrasah, lalu 
masyarakat sekitar serta wali santri. Untuk mengumpulkan data, menggunakan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Serta teknik keabsahan data 
menggunakan 2 triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik analisis interaktif. 
Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini bahwa implementasi 
bahasa Jawa krama yang dilakukan oleh madrasah diniyah Al-Chusniyyah 
dilakukan di dalam pembelajaran, di luar pembelajaran, di dalam lingkungan 
madrasah, dan diluar madrasah. Dan diterapkan dengan berbagai metode, 
diantaranya metode keteladanan, metode pembiasaan dan bimbingan, serta metode 
hukuman. Dari implementasi bahasa Jawa krama, dan juga dari binaan madrasah 
untuk berperilaku sopan santun, maka timbul perilaku-perilaku sopan santun pada 
santri-santri di madrasah diniyah Al-Chusniyah yang sesuai dengan indikator sopan 
santun diantaranya yang pertama adalah sikap saling menghormati, berbicara 
dengan halus dan sopan. Lalu perilaku sopan santun yang lain yaitu para santri 
bersikap 3S (salam, senyum, sapa).  
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ABSTRACT 
Dwi Elsa Wulansari. 2019. Implementation of Krama Javanese Language in 
Forming Santri's Polite Behavior at the Madrasa Diniyah Al-Chusniyah 
Tambakboyo Pedan Klaten in 2018/2019. Thesis, Thesis: Islamic Education Study 
Program, Islamic Education Faculty, The State  Islamic Institute of Surakarta 
Department of Islamic Education, Faculty of Science Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Adviser: Abdulloh Hadziq M.Pd 
Keywords: Krama Javanese, Santri's Polite Behavior. 
In the past few years the culture of manners especially in schools has 
decreased. It can see from the younger generation or adolescents who tend to lose 
the ethics of courtesy towards their peers, towards older people, and with their 
teachers. Then there is a need for an effort to implanting and re-cultivate manners 
conform to religious and cultural values, namely through the Javanese language 
Krama. And this study aims to explain the implementation of the Javanese Krama 
language as an alternative in the formation of santri manners in the Madrasa 
Diniyah Al-Chusniyyah Tambakboyo Pedan Klaten. 
The research method used descriptive qualitative. The research was 
conducted at the Madrasa Diniyah Al-Chusniyyah Tambakboyo Pedan Klaten, and 
was held in 4 months starting from January 2019 until April 2019. The research 
subjects were ustadz and ustadzah of Al-Chusniyyah and santriwan-santriwati class 
2 in the Diniyah Madrasah Al-Chusniyyah Tambakboyo Pedan Klaten. And the 
informants in this study were Mr. Chusnan Tohir as Madrasah leader, then the 
surrounding community and santri guardians. The collecting data used such as 
observation, interviews, and documentation. As well as the validity of data 
techniques used 2 triangulations, namely source triangulation and method 
triangulation. While data analysis techniques used interactive analysis techniques. 
The results of the study obtained from this study that the implementation of 
the Javanese language of manners conducted by the Al-Chusniyyah madrasa 
diniyah was carried out in learning, outside learning, within the madrasa, and 
outside the madrasa. And applied with various methods, including exemplary 
methods, habituation methods and guidance, and punishment methods. From the 
implementation of the Javanese language of manners, and also from the guidance 
of the madrasa to behave politely, then arising behavior of manners to the santri in 
the Al-Chusniyah madrasa diniyah in accordance with the indicators of manners 
including the first is mutual respect, speaking softly and polite. Then the other 
manners of behavior of santri are 3S (greetings, smiles, greetings). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan zaman dan perkembangan teknologi ternyata telah 
membawa perubahan disegala segmen baik pola, gaya hidup, dan juga 
tingkah laku manusia. Hal ini juga terjadi pada peserta didik yang sedang 
dalam tahap belajar, termasuk peserta didik yang kurang sopan terhadap 
guru dan sesama teman sebaya yang lainnya. Dalam beberapa tahun terakhir 
ini budaya sopan santun khususnya di sekolah mengalami penurunan. Hal 
ini dapat dilihat dari generasi muda atau remaja yang cenderung kehilangan 
etika sopan santun terhadap teman sebayanya, terhadap orang yang lebih 
tua, maupun dengan gurunya. Peserta didik tidak lagi menganggap guru 
sebagai panutan, seorang yang memberikan ilmu dan pengetahuan yang 
patut dihormati dan disegani. 
Sebagai contoh yaitu peristiwa yang terjadi di SMAN 1 Torjun, 
Sampang, Madura pada tanggal 1 Februari 2018. Hanya karena ditegur di 
depan kelas, seorang murid tega memukuli gurunya sampai tersungkur ke 
lantai. Beberapa jam setelah pemukulan itu dikabarkan sang guru meninggal 
dunia karena mati batang otak. Psikolog anak dari Universitas 
Soegijapranata, Endang Widyorini menilai perilaku brutal murid tersebut 
dikarenakan budaya sopan santun sudah mulai luntur. (hasil wawancara 
yang dilakukan kricom.id, 6/12/2018). 
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Sopan santun merupakan unsur penting dalam kehidupan 
bersosialisai sehari-hari setiap orang, karena dengan menunjukkan sikap 
santunlah seseorang dapat dihargai dan disenangi dengan keberadaannya 
sebagai makhluk sosial dimanapun tempat ia berada. Sopan santun 
merupakan cerminan akhlak yang dapat dicapai melalui proses 
pembelajaran anak di sekolah atau madrasah. Ditegaskan Azyumardi Azra 
(2006:34) bahwa keberhasilan pendidikan harus diarahkan indikatornya 
kepada perubahan kualitas perilaku anak diantaranya perilaku sopan santun.  
salah satu sopan santun diantaranya berbicara sopan atau bertutur kata yang 
baik. 
Berbicara dengan sopan merupakan salah satu peran penting untuk 
menjalin komunikasi yang baik. Dengan demikian, apabila kita berbicara 
dengan sopan kita dapat beradaptasi dengan lingkungan baru di tempat kita 
berada. Salah satu cara untuk menilai karakter seseorang yaitu terlihat dari 
bagaimana cara kita berbicara. Di dalam Al-Qur’an juga telah diperintahkan 
untuk senantiasa bertutur kata yang baik. Seperti dalam Al-Qur’an surat Al-
Ahzab ayat 70-71 yang berbunyi: 
اًدْيِدَس ًلاوَقاُولوُقو الله اوُقـَّتا اوُنَماَء َنيِذَّلا اَهـُّي ََ٧٠                    
 ْمُكَل حِلْصُي ,ُهَلوُسَرو الله ِعُِطي ْنَم و مُكَب ُونُذ مُكَل رِفْغَـي و ْمُكَلَمْعأ
اًميِظَع اًزوَف َزَاف ْدَقَـف٧١    
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada 
Allah dan berkatalah dengan perkataan yang benar, niscaya Allah akan 
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan akan mengampuni bagimu 
atas dosa-dosamu. Barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya 
sesungguhnya dia telah memperoleh kemenangan yang besar.” 
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah Swt. memerintahkan kepada 
hamba-hamba-Nya yang beriman agar tetap bertakwa kepada-Nya dan 
menyembah-Nya dengan penyembahan sebagaimana seseorang melihat-
Nya, dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar, yang jujur, 
tidak bengkok, tidak pula menyimpang. Lalu Allah menjanjikan kepada 
mereka pahala dengan memperbaiki amal perbuatan mereka, yaitu dengan 
diberinya taufiq untuk beramal shalih, diampuni dosa-dosanya yang lalu, 
serta apa yang akan terjadi pada mereka di masa yang akan datang. (Ibnu 
Kasir, 2017:430). Firman Allah tersebut masih diperjelas dengan Hadist 
Rasulullah yang artinya “Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari 
Akhir hendaknya berkata dengan baik atau kalau tidak bisa demikian lebih 
baik diam.” 
Indikator perilaku sopan santun menurut Supriyanti (2008:2) ada 
diantaranya menghormati orang yang lebih tua, berbicara yang halus dan 
sopan, serta menyapa dengan ramah. Pembentukan perilaku sopan santun 
juga dapat dilakukan melalui budaya lokal masyarakat, salah satunya yaitu 
melalui budaya bahasa Jawa Krama. 
Bahasa Jawa merupakan salah satu budaya berbahasa dalam 
masyarakat Jawa. Didalam bahasa Jawa terdapat tingkatan-tingkatan yang 
digunakan sebagai landasan berbahasa dan berbicara, yaitu bahasa Jawa 
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ngoko dan bahasa Jawa krama. Tingkatan-tingkatan tersebut digunakan dan 
disesuaikan dengan orang yang diajak berbicara sesuai dengan kedudukan 
orang tersebut (Faishol, 2014:30). Misalnya, untuk berbicara dengan orang 
yang tingkatan atau kedudukannya lebih tinggi maka menggunakan bahasa 
Jawa Krama, sedangkan untuk orang yang tingkat dan kedudukannya sama 
atau lebih rendah menggunakan bahasa Jawa ngoko. 
Bahasa Jawa memiliki kedudukan yang paling tinggi karena 
memiliki struktur bahasa yang halus. Kata krama memiliki arti berkaitan 
dengan tata krama atau sopan santun. Hal ini karena didalam bahasa Jawa 
Krama memiliki nilai hormat yang merupakan esensi dari perilaku sopan 
santun dan secara tidak langsung sebuah bahasa akan mempengaruhi 
perilaku bagi penuturnya. Dengan demikian, bahasa Jawa krama tidak 
hanya dijadikan sebagai sarana alat komunikasi tetapi juga dijadikan 
sebagai sarana penanaman sopan santun kepada anak. 
Namun di zaman modern ini penggunaan bahasa Jawa mulai 
mengalami penurunan di kalangan generasi muda. Seperti yang 
diungkapkan oleh E. M. Uhlenbeck dalam bukunya Studies in Javanese 
Morphology yang dikutip oleh Romdona (2018:5) mengatakan bahwa pada 
awal abad ke-20 struktur masyarakat Jawa mulai mengalami  perubahan 
disebabkan pengaruh dunia Barat. Para pemakai bahasa Jawa tidak dapat 
lagi menggunakan ragam bahasa Jawa yang sesuai dengan tingkat tutur. 
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Dampak negatif dari adanya pendangkalan bahasa Jawa di kalangan 
pemuda Jawa kini mulai terasa akibatnya. Banyak remaja atau pemuda yang 
tidak tahu penerapan sopan santun kepada mereka yang lebih tua, atau yang 
seharusnya dihormati. Lunturnya bahasa Jawa membuat kualitas budi 
pekerti dan tata krama para pemuda di Jawa semakin menurun. Karena 
cenderung tidak bisa berbahasa Jawa halus mereka lebih memilih berbahasa 
Jawa ngoko. Oleh karena itu bahasa Jawa yang baik dan benar perlu 
ditanamkan sejak dini supaya bahasa tetap terjaga kelestariannya dan 
karakteristik masyarakat suku Jawa yang dikenal berbudi luhur dan 
memiliki tata krama yang baik dan tetap terjaga. 
Demikian halnya yang terjadi pada anak-anak dan remaja di Desa 
Tambakboyo Pedan Klaten, disini walaupun anak-anak dan para remaja 
masih menggunakan ragam bahasa paling rendah, dalam berbicara dengan 
teman sebaya, akan tetapi mereka terlihat mengalami kesulitan ketika 
berbahasa dengan ragam bahasa yang lebih tinggi yaitu ragam krama ketika 
berbicara dengan orang yang lebih tua. Mereka cenderung memilih 
menggunakan bahasa Indonesia untuk menghindari ketidaktahuan mereka 
akan berbahasa dengan ragam krama alus terhadap orang yang lebih tua dari 
mereka. (hasil observasi, 5/1/2019) 
Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah merupakan madrasah yang 
berdiri di desa Tambakboyo kecamatan Pedan Kabupaten Klaten Jawa 
Tengah. Dari empat madrasah di kecamatan Pedan, Madrasah Diniyah Al-
Chusniyyah merupakan satu-satunya madrasah yang menerapkan bahasa 
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Jawa Krama sebagai bahasa wajib di madrasah. Jadi semua ustadz dan 
ustadzah dan semua santri di Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah 
menggunakan bahasa Jawa Krama dalam kesehariannya, baik saat 
pembelajaran maupun di luar pembelajaran. (hasil observasi, 5/1/2019). 
Selain karena madrasah ini berdiri ditengah-tengah masyarakat 
Jawa, Ustadz Chusnan selaku pendiri sekaligus pimpinan dari Madrasah 
Diniyah Al-Chusniyyah menganggap bahwa bahasa Jawa Krama 
merupakan bahasa yang sopan. Maka dari itu Ustadz Chusnan menerapkan 
bahasa Jawa Krama di semua santrinya, dari kelas terbawah sampai kelas 
yang paling tinggi dilatih untuk menggunakan bahasa Jawa Krama saat 
berbicara baik dalam kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan sehari-
hari di Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah. Karena Ustadz Chusnan 
menyadari betul akan pentingnya tata krama sebagai bagian dari 
pembentukan sopan santun santri. (hasil wawancara, 5/1/2019) 
Maka melalui bahasa Jawa Krama ini diharapkan santri terbiasa 
menggunakan bahasa Jawa Krama dalam berkomunikasi dalam rangka 
membentuk perilaku sopan santun santri. Maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian tentang “Implementasi Bahasa Jawa Krama Dalam 
Pembentukan Perilaku Sopan Santun Santri di Madrasah Diniyah Al-
Chusniyyah Tambakboyo Pedan Klaten Tahun 2018/2019.”  
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi 
permasalahannya yaitu sebagai berikut: 
1. Lunturnya perilaku sopan santun anak 
2. Kurangnya kemampuan dan kesadaran anak dalam menggunakan 
bahasa Jawa Krama dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Kurangnya kesadaran sekolah/madrasah dalam pembentukan 
perilaku sopan santun anak melalui bahasa Jawa Krama  
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan 
mendalam maka penulis memandang permasalahan penelitian yang 
diangkat perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi diri 
hanya berkaitan dengan “Implementasi bahasa Jawa Krama dalam 
pembentukan perilaku sopan santun santri di kelas 2 Madrasah Diniyah Al-
Chusniyyah Tahun 2018/2019”.  
D. Rumusan Masalah 
Untuk mengarah pada pokok masalah tersebut maka fokus masalah yang 
akan diajukan dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana implementasi bahasa 
Jawa Krama dalam pembentukan perilaku sopan santun santri di Madrasah 
Diniyah Al-Chusniyyah Tambakboyo Pedan Klaten?” 
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E. Tujuan Penelitian 
Dari fokus masalah yang sudah disebutkan diatas, maka dapat diketahui 
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan implementasi bahasa 
Jawa Krama dalam pembentukan perilaku sopan santun santri di Madrasah 
Diniyah Al-Chusniyyah Tambakboyo Pedan Klaten Tahun 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan memberikan manfaat 
secara teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat secara teoritis: 
a. Untuk menambah pengetahuan tentang bahasa jawa krama, serta 
implementasinya dalam pembentukan perilaku sopan santun anak. 
b. Sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya yang relevan. 
2. Manfaat secara praktis: 
a. Bagi madrasah, untuk memberikan masukan tentang menanamkan 
nilai-nilai kesopanan terhadap para santrinya melalui bahasa Jawa 
Krama. 
b. Bagi peneliti, sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam 
melakukan penelitian-penelitian yang relevan selanjutnya 
c. Bagi masyarakat, untuk membantu menyadarkan masyarakat akan 
pentingnya bahasa Jawa Krama dalam pembentukan perilaku sopan 
santun anak. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Perilaku Sopan Santun 
a. Pengertian Perilaku Sopan Santun 
Perilaku menurut Sujiono (2009:126) merupakan bagian dari 
budi pekerti yang dapat membentuk sikap terhadap manusia, Tuhan, 
diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa dan alam sekitar. 
Pendapat senada juga dikemukakan dalam Teori Behaviors, Skinner 
(1953) dalam Sujiono (2009:140) bahwa seluruh perilaku umat 
manusia dapat dijelaskan atau diamati sebagai respon yang 
terbentuk dari berbagai stimulus yang pernah diterimanya dari 
lingkungannya. 
Sedangkan Sunardi (Adisusilo, 2013:1) berpendapat bahwa 
perilaku merupakan sinonim dari aktivitas, reaksi, aksi, kinerja, atau 
reaksi. Secara umum perilaku adalah apa yang dilakukan dan 
dikatakan seseorang.  
Berdasarkan beberapa pernyataan yang telah disajikan di 
atas, maka dapat diambil kesimpulan tentang perilaku. Perilaku 
adalah bagian dari budi pekerti yaitu cerminan kepribadian 
seseorang yang membentuk sikap yang tampak dalam perbuatan dan 
interaksi terhadap orang lain dalam lingkungan sekitarnya.  
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Sedangkan sopan santun secara etimologis berasal dari dua 
kata, yaitu kata sopan dan santun. Keduanya telah digabung menjadi 
sebuah kata majemuk. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sopan 
santun dapat diartikan sebagai berikut: Sopan artinya hormat dengan 
tak lazim (akan, kepada) tertib menurut adab yang baik. Atau bisa 
dikatakan sebagai cerminan kognitif (pengetahuan). Dan santun 
artinya halus dan baik (budi bahasanya, tingkah lakunya); sopan, 
sabar, tenang. Atau bisa dikatakan cerminan psikomotorik 
(penerapan pengetahuan sopan ke dalam suatu tindakan). 
Sopan santun merupakan norma yang tidak tertulis, seperti 
yang dikatakan oleh Zuriah (2007: 139) bahwa sopan santun yaitu 
norma tidak tertulis yang mengatur bagaimana seharusnya bersikap 
dan berperilaku. Sopan santun merupakan istilah bahasa Jawa yang 
dapat diartikan sebagai perilaku seseorang yang menjunjung tinggi 
nilai-nilai unggah-ungguh. Sedangkan sopan santun menurut 
Taryati dalam Zuriah (2007:71) adalah suatu tata cara atau aturan 
yang turun-temurun dan berkembang dalam suatu budaya 
masyarakat, yang bermanfaat dalam pergaulan dengan orang lain, 
agar terjalin hubungan yang akrab, saling pengertian, hormat-
menghormati menurut adat yang telah ditentukan. 
Peran dari kesopanan sendiri adalah untuk memelihara suatu 
hubungan yang harmonis antar pribadi sepanjang interaksi tersebut. 
Karena sopan santun adalah peraturan hidup yang timbul dari hasil 
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pergaulan sekelompok orang, maka sopan santun terbentuk oleh 
kebiasaan lisan saja, yang jika dilanggar akan mendapat celaan dari 
masyarakat, tetapi jika ditaati akan mendapat pujian dari masyarakat 
(Adisusilo, 2013:54). 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa perilaku sopan santun merupakan norma tidak 
tertulis yang mengatur bagaimana seharusnya bersikap dan 
berperilaku, yakni perilaku seseorang yang menjunjung tinggi nilai-
nilai menghormati, menghargai, dan berakhlak mulia dan dianggap 
sebagai tuntunan pergaulan sehari-hari masyarakat itu.  
b. Landasan Berperilaku Sopan Santun 
Sopan santun serupa dengan akhlak, tetapi yang hasilnya 
dinilai baik karena sopan santun hanya merujuk yang baik sesuai 
dengan norma-norma yang berlaku dimasyarakat. Dengan demikian 
akhlak melahirkan sopan santun. Dari sini akhlak dapat menyempit 
maknanya sehingga dinamai sopan santun (Cahyaningsih, 2017:41). 
Akhlak menempati posisi penting dalam Islam, karena 
kesempurnaan Islam seseorang sangat tergantung kepada kebaikan 
dan kemuliaan akhlaknya. Manusia yang dikehendaki Islam adalah 
manusia yang memiliki akhlak mulia, manusia yang memiliki 
akhlak mulialah yang akan mendapatkan kebaikan di dunia dan di 
akhirat (Azmi, 2006:54). 
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Perilaku sopan santun juga sangat diperhatikan dalam Islam. 
Islam juga menganjurkan agar dalam bergaul dengan orang lain 
hendaknya disertai dengan penghormatan dan sopan santun, baik 
dalam berbahasa ataupun berperilaku, baik dengan individu ataupun 
kelompok.  
Menjaga sopan santun yang dianjurkan salah satunya adalah 
menjaga santun berbahasa. Santun bahasa menunjukkan bagaimana 
seseorang melakukan interaksi sosial dalam kehidupannya secara 
lisan. Setiap orang harus menjaga santun bahasa agar komunikasi 
dan interaksi dapat berjalan baik. Bahasa yang dipergunakan dalam 
sebuah komunikasi sangat menentukan keberhasilan pembicaraan 
(Rusmini, 2012:5). Seperti yang dijelaskan dalam ayat al-Qur’an 
berikut: 
 ُهَل ا و ُرَهَْتجَلا َو ِِّبيَّنل ا ِت َوْص َأ آوُعَـف ْرَتلا اوُنَم اَء َني ِذَّلا اَهـُّي "َ
 ـَب ِرْهَجَك ِلوَقْل ِاـب و ُرُعْشَت َلا ْمُتْـن َأ َو ْمُكُلَمْع أ َطَبَْتح ن َأ ٍضْعَـِبل ْمُكضْع
) َن٢(  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
meninggikan suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu 
berkata kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya 
(suara) sebagian kamu terhadap yang lain, nanti (pahala) segala 
amalmu bisa terhapus sedangkan kamu tidak menyadari. (Q.S A-
Hujurat:2). 
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Dari ayat diatas sungguh Allah SWT melarang untuk 
mengangkat  suara dihadapan Rasulullah SAW. Inilah etika yang 
dengannya Allah SWT membimbing hamba-hamba-Nya yang 
beriman, yaitu agar mereka tidak mengeraskan suara dihadapan 
Nabi Muhammad SAW melebihi suara beliau (Ibnu Kasir, 2017:99). 
Jadi, dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa Islam sangat 
memperhatikan dan mengatur sikap atau perilaku, adab sopan 
santun yang harus dikedepankan oleh umat islam ketika berhadapan 
dengan Nabi Muhammad SAW, secara lebih luas ayat ini dapat 
menjabarkan bahwa ketika kita sedang berhadapan dengan orang 
yang lebih tua baik dari segi intelektualnya maupun dari segi 
jabatannya serta dalam kondisi musyawarah maupun dalam kondisi 
di tengah-tengah masyarakat kita harus berlaku sopan dan santun. 
c. Macam-Macam Sopan Santun 
Perilaku sopan santun merupakan salah satu karakter yang 
terkait dengan sesama manusia. Didalam karakter atau perilaku 
sopan santun terdapat kemampuan seseorang dalam berkata maupun 
berperilaku santun. Orang yang terbiasa bersikap santun adalah 
orang yang halus dan baik budi bahasa maupun tingkah lakunya 
(Azzet, 2011:95). Perilaku sopan santun dibagi menjadi dua aspek, 
yaitu: 
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1) Sopan Santun Berbahasa 
Bahasa menunjukkan karakter bangsa, di dalam ilmu 
komunikasi bahasa merupakan alat komunikasi penting yang 
menghubungkan seseorang dengan orang lainnya. Santun 
bahasa menunjukkan bagaimana seseorang melakukan interaksi 
sosial dalam kehidupannya secara lisan. Bahasa yang 
dipergunakan dalam sebuah komunikasi sangat menentukan 
keberhasilan pembicaraan. Ukuran kesantunan dalam berbahasa 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
a) Intonasi 
Intonasi yaitu tinggi rendahnya nada pada suatu kalimat yang 
memberikan penekanan pada kata-kata tertentu dalam 
sebuah kalimat. 
b) Pemilihan kata (diksi) 
Dalam berbicara haruslah memperhatikan pemilihan kata. 
Pemilihan kata ini bertujuan untuk menghormati lawan 
bicara. Jika berbicara dengan orang yang lebih tua ataupun 
yang lebih dihormati hendaknya menggunakan kata-kata 
yang mempunyai sinonim yang lebih halus. 
c) Struktur kalimat 
Dalam berbicara juga harus memperhatikan struktur kalimat. 
Penyusunan kalimat yang baik akan mempengaruhi 
penyampaiannya.  
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2) Sopan Santun Berperilaku. 
Santun adalah satu kata sederhana yang memiliki arti 
banyak dan dalam, berisi nilai-nilai positif yang dicerminkan 
dalam perilaku dan perbuatan positif. Perilaku positif lebih 
dikenal dengan santun yang dapat diimplementasikan pada cara 
berbicara, cara berpakaian, cara memperlakukan orang lain, cara 
mengekspresikan diri dimanapun dan kapanpun (Chazawi, 
2007:12). Faktor penentu kesantunan dalam perilaku atau bahasa 
non-verbal dapat dilihat dari beberapa hal, yakni: 
a) Gerak-gerik tubuhnya. 
Bahasa non verbal yang santun dapat ditunjukkan dengan 
gerakan tubuh mengikuti kesantunan bahasa yang 
digunakannya, seperti: 
- Menunjuk dengan menggunakan ibu jari lebih sopan 
daripada menggunakan telunjuk 
- Membungkukkan badan ketika lewat didepan orang 
tua menunjukkan kesopanan 
- Bersalaman atau mencium tangan 
- Sikap duduk 
- Menganggukkan kepala, dan lain sebagainya. 
b) Ekspresi wajah 
Ekspresi wajah juga termasuk kedalam komunikasi non 
verbal yang mengikuti juga mengikuti kesantunan 
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berbahasa, seperti ekspresi wajah tersenyum (Pranowo, 
2009:78). 
Jadi, seseorang dikatakan mempunyai perilaku yang sopan 
dan santun apabila orang tersebut halus dan baik dalam berbahasa 
maupun tingkah lakunya. Sopan santun dalam berbahasa 
menunjukkan kesantunannya secara lisan dengan lawan bicaranya. 
Dalam melakukan interaksi sosial, seseorang harus menjaga sopan 
santun berbicaranya agar terjalin komunikasi dan interaksi yang 
baik. Sedangkan sopan santun berperilaku merupakan perilaku yang 
positif dengan memperlakukan orang lain dengan baik, yang 
dicerminkan dalam perilaku dan perbuatan yang positif. 
d. Metode Pembentukan Perilaku Sopan Santun 
Untuk membentuk perilaku seseorang perlu adanya metode. 
Karena metode berpengaruh terhadap berhasil tidaknya suatu tujuan 
dalam bentuk perilaku sopan santun pada santri, metode juga 
berfungsi sebagai pemberi jalan kepada pendidik dengan bermacam 
cara yang baik dalam membentuk perilaku sopan santri santri.  
Menurut Fuanuddin T.M dalam Jalaluddin (2002:30) ada 
beberapa metode yang bisa digunakan dalam pembentukan perilaku 
sopan santun yaitu: 
1) Melalui pembiasaan 
2) Melalui keteladanan 
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3) Melalui nasehat dan dialog 
4) Melalui pemberian penghargaan dan hukuman. 
Senada dengan pendapat Abdullah Nashih Ulwan 
(2002:141) tentang metode yang efektif untuk membentuk perilaku 
sopan santun yaitu: 
1) Pembentukan dengan keteladanan 
2) Pembentukan dengan adat istiadat atau kebiasaan 
3) Pembentukan dengan nasehat 
4) Pembentukan dengan hukuman. 
Metode pembentukan perilaku sopan santun yang akan di 
bahas diantaranya pendidikan dengan keteladanan, pendidikan 
dengan nasehat, pendidikan dengan pembiasaan, dan pendidikan 
dengan adat istiadat (kebiasaan). 
1) Pendidikan dengan Keteladanan 
Metode keteladanan merupakan metode dengan 
pemberian contoh. Akhlak tidak dapat dibentuk hanya dengan 
pelajaran, instruksi, ataupun larangan, tetapi harus diringi 
dengan pemberian contoh berupa keteladanan yang baik dan 
nyata. Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang 
berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan 
dan membentuk aspek moral, spiritual, dan etos sosial anak. 
Mengingat pendidik adalah seorang figur terbaik dalam 
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pandangan anak, yang tindak-tanduk dan sopan santunnya, 
disadari atau tidak, akan ditiru oleh mereka. Bahkan bentuk 
perkataan, dan tindak-tanduknya, akan senantiasa tertanam 
dalam kepribadian anak. 
Metode keteladanan ini telah dilakukan oleh Rasulullah 
SAW, sebagaimana disebutkan dalam QS.Al-Ahzab ayat 21 
yang berbunyi: 
 الله اوُجْرَـي َناَك ْنَمِّل ُةَنَسَح  ٌةَوُْسا ِالله ِلْوُسَر في ْمُكَل َناَك ْدَقَل
) ًار ْـيِثَك الله َرََكذَو َرِخَلاا َمْوَـيْلاَو٢١(  
      Artinya: “Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 
yang banyak mengingat Allah”. 
2) Pendidikan dengan Nasehat 
Termasuk metode pendidikan yang cukup berhasil dalam 
pembentukan akidah anak dan mempersiapkannya baik secara 
moral, emosional maupun sosial, adalah pendidikan anak 
dengan petuah memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 
membuka mata anak-anak kesadaran akan hakikat sesuatu, 
mendorong mereka menuju harkat dan martabat yang luhur, 
menghiasinya dengan akhlak yang mulia, serta membekalinya 
dengan prinsip-prinsip Islam. Karenanya, Al-Qur’an 
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menggunakan metode ini, menyerukan kepada manusia untuk 
melakukannya, dan mengulang-ulangnya dalam beberapa ayat-
Nya, dan dalam sejumlah tempat dimana Dia memberikan 
arahan dan nasehat-Nya. 
3) Pendidikan dengan Pembiasaan 
Metode atau cara pembentukan akhlak melalui 
pembiasaan dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara terus-
menerus. Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa kepribadian 
manusia itu pada dasarnya dapat menerima segala usaha melalui 
pembiasaan. Jika seorang anak dibiasakan untuk berperilaku 
baik maka dia akan menjadi orang yang baik, dan begitu pula 
sebaliknya. Suatu kebiasaan akan muncul jika diberikan suatu 
stimulus secara berulang-ulang dan akan menjadi sebuah 
kebiasaan yang menetap pada dirinya.  
4) Pendidikan dengan adat istiadat atau kebiasaan 
Setiap manusia yang dilahirkan membawa potensi, salah 
satunya berupa potensi beragama. Potensi beragama ini dapat 
terbentuk pada diri anak melalui 2 faktor, yaitu faktor 
pendidikan Islam yang utama dan faktor pendidikan lingkungan 
yang baik. Faktor pendidikan Islam yang bertanggung jawab 
penuh adalah bapak ibunya. Ia merupakan pembentuk karakter 
20 
 
anak. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW yang 
berbunyi: 
 َدِّوَهُـي ُهاَوَـَبَأف ,ِةَرْطِفلا ىَلَع ُدَلْوُـي ٍدْوُلوَم ُّلُك .ِِهناَس َِّجُيم َوأ ِِهنَار ِّصَنُـي ْوَأ ِِهنا
(يراخبلا هاور) 
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra. telah bersabda 
Rasulullah SAW tidak ada anak yang dilahirkan, kecuali dalam 
keadaan fitrah. Maka kedua orang tuanyalah yang akan 
menjadikannya sebagai yahudi, nasrani, atau 
majusi.”(HR.Muslim) 
Setelah anak diberikan masalah pengajaran agama 
sebagai sarana teoritis dari orang tuanya, maka faktor 
lingkungan harus menunjang terhadap pengajaran tersebut, 
yakni salah satunya adalah lingkungan sekolah. Lingkungan 
sekolah harus memberikan aplikasi pembiasaan-pembiasaan 
perilaku terpuji, niscaya lambat laun anak akan terpengaruh 
informasi yang ia lihat dan ia dengar dari semua perilaku orang-
orang disekitarnya. Dan pembiasaan perilaku terpuji di 
lingkungan bisa melalui adat istiadat atau kebiasaan yang 
berkembang di masyarakat, salah satunya adalah bahasa Jawa 
krama. Karena bahasa Jawa krama merupakan warisan budaya 
orang Jawa, maka sebagai penduduk Jawa harus ikut 
melestarikan budaya yang ada. Selain itu bahasa Jawa juga 
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mengandung nilai-nilai luhur, dan bahasa Jawa Krama 
mengandung nilai-nilai kesopanan. 
Berdasarkan uraian diatas, perilaku sopan santun dapat 
diterapkan dengan metode-metode tersebut. Perilaku sopan santun 
dapat diterapkan dengan metode keteladanan, dimana yang berperan 
sebagai teladan disini ialah pendidik. Pendidik harus mampu 
memberikan contoh berperilaku sopan dan santun dalam berbahasa 
dan berperilaku. Lalu perilaku sopan santun dapat dibimbing dengan 
nasehat dan pembiasaan. Dimana anak diberikan nasehat tentang 
pentingnya berperilaku sopan dan santun dalam kehidupan sehari-
hari. Selain diberikan nasehat, anak juga dibiasakan untuk berbahasa 
yang sopan dan berperilaku yang santun. Misalnya dengan 
membiasakan berbahasa Jawa krama dengan baik dan benar sesuai 
dengan unggah-ungguhnya. 
e. Indikator Sopan Santun 
Menurut Kurniasih dan Sani (2014:66) berpendapat bahwa 
acuan penilaian adalah indikator, karena indikator merupakan tanda 
tercapainya suatu kompetensi. Indikator harus terukur. Dalam 
konteks penilaian sikap, indikator merupakan tanda-tanda yang 
dimunculkan oleh peserta didik, yang dapat diamati atau di 
observasi oleh guru sebagai representasi dari sikap yang dinilai. 
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Sopan santun adalah perilaku yang halus dan baik dari sudut 
pandang tata bahasa ataupun cara berperilaku terhadap orang lain. 
Norma kesantunan bersifat relatif, artinya norma kesantunan yang 
diterima bisa berbeda-beda di berbagai tempat, lingkungan, atau 
waktu. Menurut buku panduan penilaian sekolah dasar yang 
dikeluarkan oleh kemendikbud (2016:24) indikator perilaku sopan 
santun adalah sebagai berikut: 
1) Menghormati orang lain dan menghormati cara bicara yang 
tepat. 
2) Menghormati pendidik, pegawai sekolah, penjaga kebun, dan 
orang yang lebih tua. 
3) Berbicara atau bertutur kata halus, tidak kasar. 
4) Berpakaian rapi dan pantas. 
5) Mengucapkan salam ketika bertemu pendidik, teman, dan orang-
orang di sekolah. 
6) Menunjukkan wajah ramah, senyum, bersahabat, dan tidak 
cemberut. 
7) Mengucapkan terima kasih apabila menerima bantuan dalam 
bentuk jasa atau barang dari orang lain. 
Sedangkan aspek-aspek perilaku sopan santun menurut 
Supriyanti (2008:2) diantaranya: 
1) Menghormati orang yang lebih tua. 
2) Berbicara yang halus dan sopan. 
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3) Menyapa dengan sopan dan ramah. 
4) Menghormati dan menghargai orang lain. 
Indikator lain dikemukakan oleh Pranowo (2012:103) bahwa 
Pranowo menemukan kesantunan tambahan berupa nilai-nilai luhur 
yang dapat mendukung kesantunan, yaitu sikap rendah hati. Sikap 
rendah hati seseorang dapat tumbuh dan berkembang jika seseorang 
mampu memanifestasikan nilai-nilai lain, seperti tenggang rasa, 
sikap hormat, dan sebagainya.  
Berdasarkan pendapat diatas, indikator perilaku sopan 
santun diantaranya menghormati orang yang lebih tua dan 
menghargai orang lain, berbicara dengan sopan dan halus halus 
(disini khususnya menggunakan ragam bahasa jawa krama), dan 
tidak berbicara kotor, dan bersikap 3S (salam, senyum, sapa). 
Kemudian indikator-indikator tersebut akan dijabarkan menjadi 
kisi-kisi untuk digunakan sebagai instrumen penilaian, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Menghormati orang yang lebih tua dan menghargai orang lain 
Diamati ketika proses pembelajaran dan dihitung dari jumlah 
anak yang mampu ta’dzim kepada ustadz-ustadzah dilihat dari 
cara berjalan di depan ustad-ustadzah. Selain itu dilihat dari anak 
yang mampu mendengarkan ustad-ustadzah/ teman berbicara, 
tidak mengganggu teman, dan mau berbagi dengan teman. 
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b) Berbicara dengan halus dan menggunakan ragam bahasa jawa 
krama 
Diamati ketika proses pembelajaran dan dihitung dari jumlah 
anak yang mampu berbicara bahasa jawa krama dengan teman 
sebaya dan ustad-ustadzah dilingkungan madrasah. 
c) Bersikap 3S (salam, senyum, sapa) 
Diamati ketika proses pembelajaran dan dihitung dari jumlah 
anak yang mampu membaca salam, menjawab salam, dan 
menyapa teman sesama santri serta para ustad-ustadzah di 
madrasah. 
2. Bahasa Jawa Krama  
a. Pengertian Bahasa Jawa Krama  
Bahasa Jawa merupakan bahasa sehari-hari yang digunakan 
oleh masyarakat Jawa, khususnya Jawa Tengah dan Jawa Timur. 
Masyarakat Jawa menggunakan bahasa Jawa untuk berkomunikasi. 
Bahasa Jawa memiliki stratifikasi (undha-ushuk) sebagai alat 
komunikasi dan upaya menghormati lawan tutur (mitra bicara). 
Stratifikasi (tingkatan) bahasa dipergunakan disesuaikan pada 
kedudukan seseorang, umur, martabat, dan status sosial. (Faishol, 
2014:30).  
Dalam bahasa Jawa, terdapat unggah-ungguhing basa. 
Unggah-ungguhing basa yaitu kata-kata atau bahasa yang 
ditunjukkan pada orang lain. Unggah-ungguhing basa terbagi 
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menjadi tiga, yaitu bahasa ngoko, bahasa madya dan bahasa krama. 
Masing-masing mempunyai makna dan tata krama yang mendalam. 
(Yulianti, 2018:161). 
Bahasa Jawa krama dapat digunakan sebagai wahana 
pembentukan budi pekerti dan sopan santun. Hal ini dikemukakan 
oleh Sabdawara (2001:127) yang menyatakan bahwa bahasa Jawa 
dapat digunakan sebagai wahana pembentukan budi pekerti dan 
sopan santun karena kaya dan lengkap dengan perbendaharaan kata 
sebagai bahasa yang meliputi: fungsi, aturan atau norma 
kebahasaan, variasi atau tingkatan bahasa, etika dan nilai-nilai 
budaya yang tinggi dengan segala peran fungsinya. Adapun fungsi 
bahasa Jawa menurut Sabdawara antara lain sebagai berikut: 
1) Bahasa Jawa adalah bahasa budaya di samping berfungsi 
komunikatif juga berperan sebagai sarana perwujudan 
sikap budaya yang sarat dengan nilai-nilai luhur. 
2) Sopan santun berbahasa Jawa berarti mengetahui akan 
batas-batas sopan santun, mengetahui cara menggunakan 
adat yang baik dan mempunyai rasa tanggung jawab 
untuk perbaikan hidup bersama. 
3) Guna mencapai kesopanan yang dapat menjadi hiasan 
diri pribadi seseorang, maka syarat yang harus dipenuhi 
adalah sebagai berikut: 
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a) Pandai menenggangkan perasaan orang lain didalam 
pergaulan, 
b) Pandai menghormati kawan maupun lawan, 
c) Pandai menjaga tutur kata,tidak kadar, dan tidak 
menyakiti hati orang lain. 
Jadi dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
bahasa Jawa tidak hanya digunakan sebagai media komunikasi bagi 
masyarakat Jawa tetapi juga digunakan sebagai media pembentukan 
moral. Misalnya, ketika berbicara orang akan memerlukan dan 
memperhatikan kaidah-kaidah dalam berbahasa, hal ini dikarenakan 
dalam berbicara harus memperhatikan orang yang diajak berbicara 
untuk menentukan tata bahasa yang akan digunakan. Cara berbicara 
dengan orang tua berbeda dengan berbicara kepada teman sebaya, 
tata bahasa yang digunakan juga berbeda. Dalam istilah Jawa, 
bahasa yang ditujukan kepada orang lain disebut dengan unggah-
ungguh basa. Kata unggah-ungguh merujuk kepada nilai-nilai 
kesopanan. 
b. Ragam Tutur Bahasa Jawa Krama 
Dalam masyarakat Jawa ada perbedaan penggunaan bahasa 
ketika berbicara yang sisesuaikan dengan tingkatan orang yang 
diajak berbicara. Hal ini sebagai pembelajaran tata krama untuk 
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bersikap sopan dan hormat. Ragam tutur bahasa Jawa Krama dibagi 
menjadi lima bentuk (Purwadi, 2005:13), yaitu sebagai berikut:  
1) Bahasa Jawa Mudha Krama 
Bahasa Mudha Krama adalah bahasa yang luwes untuk 
semua orang. Orang yang diajak berbicara dihormati adapun 
dirinya sendiri yaitu orang yang mengajak bicara merendahkan 
diri. Jadi penggunaannya dalam pergaulan sehari-hari berguna 
untuk menjalin suatu komunikasi dengan mengandung nilai-
nilai penghormatan. Biasanya menjadi bahasanya orang muda 
kepada orang tua. Bentuk Mudha Krama ini bahasanya krama 
dicampur dengan Krama Inggil untuk orang yang diajak bicara. 
Penjelasannya sebagai berikut: 
Aku diubah menjadi kula 
Kowe diubah menjadi panjenengan, sampeyan 
Ater-ater dak- diubah menjadi kula 
Ater-ater ko- diubah mejadi dipun 
Panambang –ku diubah menjadi kula 
Panambang –mu diubah menjadi panjenengan, sampeyan 
Panambang –e diubah menjadi dipun 
Panambang –ake diubah menjadi aken 
Contoh:  
- Nembe kemawon, bapak kesah dateng kantor lan miyos 
griya panjenengan. 
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- Nuwun sewu, estunipun panjenengan badhe ngersaaken 
menopo? 
2) Bahasa Jawa Kramantara 
Bahasa Kramantara berisi krama semua, tidak dicampur 
dengan Krama Inggil. Biasanya menjadi bahasanya orang tua 
kepada orang yang lebih muda, karena merasa lebih tua usianya 
atau lebih tinggi kedudukannya. Tetapi saat ini bahasa tersebut 
sudah tidak dipakai lagi, meskipun kepada orang yang lebih 
muda dan lebih tinggi kedudukannya, meskipun demikian tidak 
keberatan memakai bahasa Mudha Krama. Adapun 
penjelasannya adalah sebagai berikut: 
Aku diubah menjadi kula 
Kowe diubah menjadi sampeyan 
Ater-ater dak- diubah menjadi kula 
Ater-ater ko- diubah menjadi sampeyan 
Ater-ater di- diubah menjadi dipun 
Panambang -ku diubah menjadi kula 
Panambang -mu diubah menjadi sampeyan 
Panambang -e diubah menjadi ipun 
Panambang –ake diubah menjadi aken. 
Contoh: - Kula badhe nyambut lampu gadhahipun sampeyan. 
 
 
29 
 
3) Bahasa Jawa Wredha Krama 
Bahasa Wredah Krama dipakai oleh orang tua kepada 
orang muda atau orang yang derajatnya lebih tinggi. Tentu saja 
bahasa itu sudah jarang dipakai, pada umumnya lebih memilih 
Mudha Krama. Bahasa Wredha Krama hampir sama dengan 
Kramantara, sama-sama tidak dicampur dengan kata-kata 
Krama Inggil, hanya tersusun dari bahasa Jawa Krama. 
Adapun perbedaannya ada pada ater-ater di-, panambang 
–e, -ake. Ater-ater di- pada bahasa kramantara menjadi dipun, 
namun pada bahasa Wredha Krama tidak berubah. Panambang 
–e pada bahasa Kramantara menjadi ipun, pada bahasa Wredha 
Krama tidak berubah. Panambang –ake pada bahasa Kramantara 
menjadi aken, pada bahasa Wredha Krama tidak berubah. Jadi 
kata aku, kowe, ater-ater dak-, ko-, sama dengan bahasa 
Kramantara ialah kula, sampeyan, kula, sampeyan. 
Contoh: 
- Kados pundi nak?  
- Sampeyan apa wis dhahar? 
4) Bahasa Jawa Krama Inggil 
Bahasa Jawa Krama Inggil tersusun dari bahasa Krama 
dan bahasa Krama Inggil. Bahasa Krama Inggil digunakan oleh 
orang muda kepada orang tua. Bahasa Krama Inggil adalah 
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bahasa yang paling halus dan paling tinggi tingkatannya dari 
bahasa lainnya. Dalam bahasa Krama Inggil terdapat nilai-nilai 
pendidikan akhlak yang berupa tata krama atau sopan santun. 
Untuk itu penggunaan bahasa Krama Inggil harus dibiasakan 
dalam kehidupan sehari-hari. Penjelasannya sebagai berikut: 
Aku diubah menjadi kawula, abdi dalem kawula, dalem 
Kowe diubah menjadi panjenengan  
Ater-ater dak- diubah menjadi kawula, kula 
Ater-ater ko- diubah menjadi panjenengan dalem 
Ater-ater di- diubah menjadi dipun 
Panambang –ku diubah menjadi kawula, kula dan kata bendanya 
di ikuti panambang ipun  
Panambang –mu diubah menjadi dalem 
Panambang –e diubah menjadi ipun 
Panambang –ake diubah menjadi aken 
Contoh: 
- Kula badhe sowan datheng panjenengan  
- Kagungan dalem menopo sampun dipun paringaken? 
5) Bahasa Jawa Krama Desa 
Bahasa Jawa Krama Desa tersusun dari bahasa Krama 
dan Krama Desa. Penjelasannya sebagai berikut: 
Aku diubah menjadi kula 
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Kowe diubah menjadi sampeyan 
Ater-ater dak- diubah menjadi kula 
Ater-ater ko- diubah menjadi sampeyan 
Ater-ater di- diubah menjadi dipun 
Panambang –ku diubah menjadi kula 
Panambang –mu diubah menjadi sampeyan 
Panambang –e diubah menjadi ipun 
Panambang –ake diubah menjadi aken. 
Berikut beberapa contoh kosa kata Krama desa, yaitu: 
- Tuwa krama desanya sepah 
- Dhuwit krama desanya yatra 
- Wani krama desanya wantun, dsb 
Begitu banyaknya ragam bahasa Krama, maka para 
pakar membagi ragam bahasa Krama dibagi menjadi tiga 
sebagai berikut (Rosyidah,2017:115): 
a) Krama Lugu 
Bahasa Krama Lugu adalah bentuk ragam Krama 
yang tingkat kehalusannya rendah. Namun jika 
dibandingkan dengan bahasa ngoko alus, tingkatan Krama. 
Lugu menunjukkan kadar kehalusan yang lebih tinggi. 
Contoh: 
a. Mas Budi dipadosi Bapak 
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b. Griyanipun mas Budi punika wonten pundi? 
b) Krama Andhap 
Bahasa Krama Andhap adalah bentuk bahasa Krama 
yang digunakan untuk menghormati lawan bicara dengan 
merendahkan diri sendiri. 
Contoh:  
a. Bapak kajenge sowan dhateng griyane panjenengan? 
b. Dalemipun mas Budi punika wonten pundi? 
c) Krama Alus atau Krama Inggil 
Bahasa Krama Alus atau Krama Inggil adalah bahasa 
Krama yang tersusun atas bahasa Krama dan bahasa Krama 
Inggil atau Krama Andhap. Bahasa Krama Halus memiliki 
tingkat kehalusan paling tinggi. 
Contoh: 
a. Bapak sare wonten kasur 
b. Buku kula dipun asta Bu guru. 
Dari pemaparan ragam tutur bahasa Jawa Krama semakin 
jelas bahwa didalam bahasa Jawa Krama terdapat nilai kesopanan. 
Dengan menggunakan bahasa Jawa Krama berarti secara tidak 
langsung telah belajar tata krama atau sopan santun yang diterapkan 
baik di rumah, sekolah, maupun lingkungan masyarakat. 
  
33 
 
c. Prinsip Bahasa Jawa Krama 
Menurut Franz Magnis-Suseno (2013:52) ada dua prinsip 
yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan masyarakat Jawa 
sebelum bertindak atau merespon sesuatu yaitu prinsip rukun dan 
prinsip hormat. Kedua prinsip tersebut akan dibahas sebagai berikut: 
1) Prinsip Rukun 
Rukun adalah suatu keadaan dimana semua pihak berada 
dalam keadaan damai, bekerja sama, saling menghargai dan 
saling menghormati. Prinsip rukun digunakan untuk 
menciptakan suasana damai dan harmonis. Untuk menunjukkan 
hal tersebut maka didalam masyarakat Jawa menciptakan sebuah 
norma-norma untuk menciptakan prinsip kerukunan tersebut, 
diantaranya norma atau tuntunan untuk selalu mawas diri 
(waspada) dan menguasai emosi-emosi (kontrol diri). 
Selain itu dalam masyarakat Jawa juga memperhatikan 
tata cara berbicara diikuti segala tindak-tanduk atau perilaku. 
Misalnya suatu permintaan atau tawaran tidak boleh langsung 
ditolak dengan jawaban mboten tetapi lebih baik dijawab inggih 
lalu di ikuti kata ngapunten. Dengan jawaban yang halus 
tersebut maka seseorang tidak akan merasa tersinggung 
sehingga tidak menghasilkan sebuah konflik. 
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Salah satu sarana yang dapat menciptakan suatu prinsip 
kerukunan dan mencegah konflik yaitu melalui tata krama Jawa. 
Didalam tata krama Jawa mengatur semua bentuk interaksi 
langsung dengan lingkungan sekitarnya. Bentuk-bentuk tata 
krama tersebut meliputi gerak badan, urutan duduk, isi 
pembicaraan, hingga bentuk pembicaraan. Bahasa Jawa 
terutama bahasa Jawa Krama dalam hal ini sangat cocok untuk 
mengatur tata cara berbicara. Tutur bahasa krama yang halus 
tidak memungkinkan orang untuk berbicara kasar seperti 
mengumpat, memberi perintah secara langsung, atau 
menampakkan emosi yang meledak-ledak. 
2) Prinsip Hormat 
Prinsip hormat dalam masyarakat Jawa menyatakan 
bahwa setiap orang dalam berbicara dan membawa diri harus 
selalu menunjukkan sikap hormat terhadap orang lain sesuai 
dengan derajat dan kedudukannya. Pemahaman dan kesadaran 
kedudukan sosial dalam masyarakat Jawa memiliki filosofis, 
bahwasanya setiap orang telah berada pada posisinya dan 
memiliki perannya sendiri-sendiri. Oleh karena itu janganlah 
terlalu mengembangkan ambisi-ambisi dan janganlah saling 
bersaing satu sama lain, tetapi hendaknya setiap orang telah puas 
dengan kedudukan yang diperolehnya dan berusaha untuk 
menjalankan tugas masing-masing dengan sebaik-baiknya. 
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Hildred Geertz menyatakan bahwa prinsip hormat dapat 
tercapai melalui tiga perasaan yang dipelajari oleh anak Jawa, 
yaitu wedi, isin, dan sungkan. Sikap wedi berarti takut, baik 
sebagai reaksi terhadap ancaman fisik maupun psikis terhadap 
akibat kurang enak atas suatu tindakan. Sikap isin berarti malu, 
berkaitan dengan sikap malu-malu maupun merasa bersalah 
dalam melakukan suatu tindakan. Sedangkan sikap sungkan 
adalah malu dalam arti lebih positif. Sikap sungkan adalah suatu 
sikap sebagai rasa hormat yang sopan terhadap atasan atau 
sesorang yang belum dikenal atau sebagai sikap pengekangan 
halus terhadap kepribadian sendiri demi rasa hormat terhadap 
orang lain (Khalil, 2008:192). 
Dari pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
didalam Bahasa Jawa Krama terdapat nilai-nilai akhlak yaitu nilai 
kerukunan yang dapat menciptakan suasana damai dan harmonis.  
Dan juga sikap hormat terhadap orang lain sesuai dengan derajat dan 
kedudukannya. Bahasa Jawa Krama juga mengajarkan tentang 
Andhap asor atau rendah hati. Budaya masyarakat Jawa selalu 
mengajarkan untuk bersikap rendah hati. Yang terlihat dari sifat aji, 
ngajeni, dan hormat. 
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d. Nilai-Nilai dalam Bahasa Jawa Krama 
Nilai-nilai dalam bahasa Jawa krama tercermin dari pitutur-
pitutur luhur Jawa. Pitutur adalah suatu nasihat atau pesan moral 
tertulis yang berawal dari kebiasaan orang Jawa dalam menjalani 
kehidupan agar bermanfaat bagi dirinya dan orang disekitarnya. 
Berikut nilai-nilai kebaikan yang tercermin dalam pitutur sebagai 
berikut: 
1) Ajining diri saka lathi, ajining raga saka busana 
Artinya kehormatan diri dari lisan, kehormatan raga dari 
pakaian. Harga diri seseorang tergantung dari ucapan, memiliki 
arti bahwa kepribadian seseorang tercermin dari ucapan tutur 
katanya dengan bahasa yang baik untuk berkata yang baik. 
Maksud dari pitutur tersebut mengingatkan untuk selalu berhati-
hati dalam setiap ucapan dan perilakunya.  
2) Memayu bayuning bawana 
Artinya memperindah keindahan dunia. Konsep yang 
terdapat dalam pitutur tersebut bahwa manusia tidak mungkin 
lepas dari lingkungan, maksudnya manusia harus senantiasa 
berbuat baik kepada lingkungan yang mencakup lingkungan 
masyarakat dan lingkungan fisik. Sikap yang diwujudkan dalam 
pitutur tersebut mengajarkan untuk memiliki sikap peduli 
kepada sesama manusia maupun makhluk hidup yang lain.  
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3) Adigang adigung adiguna 
Artinya mengandalkan kekuatan, kekuasaan, dan 
kepandaian yang dimiliki. Makna yang terkandung dalam pitutur 
tersebut mengingatkan untuk selalu bersikap rendah hati dan 
tidak bersikap sombong dengan mengandalkan kelebihan yang 
dimiliki. Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku 
bersahaja, sopan, santun, menghormati, dan menghargai. 
4) Ambeg utama 
Artinya kesadaran dan keyakinan untuk mempelajari, 
meresapi, mendalami, dan menghayati segala bentuk ajaran budi 
luhur. Makna dari pitutur tersebut diwujudkan dalam perilaku 
yang sabar, rukun, suka menolong, dan mendekatkan kepada 
sifat-sifat yang baik.  
5) Basa iku busananing bangsa 
Artinya budi pekerti seseorang terlihat dari tutur kata 
yang diucapkannya. Maksud dari pitutur tersebut perilaku 
seseorang akan terlihat dari bahasa yang dituturkannya, karena 
bahasa akan mempengaruhi perilaku seseorang 
(Widodo,2017:161). 
Selain nilai-nilai yang terkandung dalam pitutur-pitutur 
luhur bahasa Jawa, bahasa jawa juga memiliki beberapa ajaran 
atau prinsip, antara lain prinsip wong jowo nggone sewu, dhupak 
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bujang esem mantra, semu bupati dan sasmita narendra, 
nguwongke lan diuwongke, rasa pangrasa. Salah satu prinsip 
yang menyiratkan nilai-nilai sopan santun adalah prinsip dhupak 
bujang esem mantra, semu bupati dan sasmita narendra, yang 
dapat diartikan bahwa ketika berkomuikasi, orang Jawa akan 
memandang terhadap siapa yang ia ajak berbicara. Prinsip ini 
mengajarkan untuk menggunakan bahasa yang santun ketika 
berbicara dengan orang yang lebih tua. Bahasa santun yang baik 
digunakan adalah bahasa Jawa Krama. (Yulianti, 2018:162). 
Jadi, bahasa Jawa krama merupakan bahasa yang 
dikategorikan kedalam bahasa yang santun, karena dalam bahasa 
Jawa krama terdapat nilai-nilai penghormatan kepada orang lain. 
Pada kehidupan bermasyarakat, penggunakan bahasa Jawa krama 
dapat dijadikan sebagai sarana untuk menjaga keharmonisan dalam 
interaksi sosial. Para orang tua berpendapat bahwa penggunaan 
bahasa Jawa krama dapat membuat anaknya menjadi lebih sopan, 
menghormati orang lain, khususnya pada orang yang lebih tua. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dikatahui bahwa dengan 
membiasakan anak untuk menggunakan bahasa Jawa, dapat 
membuat anak memiliki sikap sopan santun yang baik. 
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e. Hubungan Bahasa dengan Perilaku dalam Membentuk Sopan 
Santun 
Menurut Sapir dan Worf dalam Pranowo (2012:2) 
menyatakan bahwa bahasa menentukan perilaku manusia. Orang 
yang ketika berbicara secara baik dan santun menandakan bahwa 
kepribadian atau perilaku orang tersebut memang baik dan santun. 
Kesantunan dalam berbahasa dapat menunjukkan sikap santun 
dalam perilaku pemakainya. Semakin santun bahasa seseorang maka 
akan semakin halus watak dan kepribadian orang tersebut. 
Bahasa manusia secara universal digunakan bersama dengan 
kinesika atau gerakan tubuh meliputi ekspresi wajah, sikap tubuh, 
gerakan jari-jemari, gerakan kepala, bungkukan badam, gerakan 
tangan dan lain sebagianya. Mengacu kepada bahasa digunakan 
bersama kinesika maka Birdwhtell mengatakan bahwa orang yang 
hendak menguasai bermacam-macam bahasa maka harus pula 
memahami gerak-gerak kinesika dan parameter proksinik yang 
berlaku pada kultur dan wadah kebahasaan. Tanpa adanya 
pemahaman diantara keduanya maka akan terasa hambar dan kurang 
bermakna (Rahardi, 2006:81). 
Bahasa Jawa krama merupakan bahasa yang dikategorikan 
kedalam bahasa yang santun, karena dalam bahasa Jawa krama 
terdapat nilai-nilai penghormatan kepada orang lain. Nilai-nilai 
penghormatan tersebut tercermin dalam unggah-ungguh bahasa 
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Jawa. Menurut Adisumarto dalam Suharti (2001:69) menyatakan 
bahwa unggah ungguh bahasa Jawa adalah adat sopan santun, etika, 
tata susila, dan tata krama berbahasa Jawa. Berdasarkan pengertian 
tersebut nampak bahwa unggah-ungguh bahasa Jawa atau sering 
disebut tutur atau undha usuk basa tidak hanya terbatas pada tingkat 
kesopanan bertutur saja, namun di dalamnya juga terdapat konsep 
sopan santun bertingkah laku atau bersikap.  
Dari pemaparan diatas dapat dikatakan bahwa bahasa Jawa 
memiliki nilai-nilai yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang. 
Dengan menggunakan bahasa yang santun dan halus, maka secara 
tidak langsung akan mempengaruhi perilaku. Jika seseorang 
memiliki kebiasaan berbahasa dengan santun maka perilaku yang 
tumbuh dalam dirinya pun juga akan santun atau baik dan begitu 
pula yang terjadi jika dalam keadaan yang sebaliknya. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Untuk mendukung penelitian skripsi ini, maka peneliti mengkaji 
beberapa kajian teori terdahulu yang relevan dengan topik yang dikaji antara 
lain: 
1. Skripsi berjudul “Pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Jawa 
pada siswa kelas V di MIN Yogyakarta I” oleh Roswari Setiawati. 
Yogyakarta: Program studi Pendidikan Guru Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
Penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian tersebut di latarbelakangi 
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permasalahan di dunia pendidikan. Dimana pendidikan saat ini banyak 
yang hanya menghasilkan generasi pintar pada level intelektualnya saja, 
tetapi tidak disertai cerdas sikap perilaku dan kurang matangnya 
kepribadian. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Roswari tersebut 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter pada 
pembelajaran bahasa Jawa disesuaikan dengan cara yang dilakukan oleh 
masing-masing guru bahasa Jawa. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan 
mengacu pada pedoman pelaksanaan pendidikan karakter dari 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan seperti religius, jujur, 
toleransi, disiplin, kerja keras dan lain sebagainya. Guru sudah 
menerapkan semua nilai tersebut dalam pembelajaran bahasa Jawa, 
namun belum dapat dilaksanakan sepenuhnya oleh siswa karena 
penanaman nilai pendidikan karakter membutuhkan waktu serta proses 
yang lama, tidak langsung instan. Namun selama dilakukan upaya 
pembiasaan berbahasa Jawa, sudah terlihat adanya perubahan karakter 
positif pada siswa dalam berbicara dan bersikap. 
Relevansi antara penelitian yang dilakukan oleh Roswari 
Setiawati (2014) dengan penelitian ini berfokus pada pendidikan 
karakter pada bahasa Jawa, dimana perilaku sopan santun juga 
merupakan bagian dari pendidikan karakter. Sedangkan perbedaannya 
adalah jika penelitian yang dilakukan oleh Roswari fokus pada 
pendidikan karakter didalam pembelajaran bahasa Jawa, sedangkan 
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penelitian ini lebih spesifik yaitu pada perilaku sopan santun yang di 
implementasikan dalam bahasa Jawa krama.  
2. Skripsi berjudul “Pembelajaran PAI berbasis Bahasa Jawa dalam 
membentuk tata krama siswa” oleh Baeti Nurjannah. Yogyakarta: 
Program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. Penelitian ini bersifat 
kualitatif. Penelitian ini di latarbelakangi oleh penurunan penggunaan 
bahasa Jawa Krama dikalangan generasi muda. Anak-anak muda lebih 
cenderung memilih memakai bahasa Indonesia daripada bahasa Jawa. 
Ada banyak faktor mengapa bahasa Jawa kurang mendapat perhatian: 
Pertama, adanya rekayasa nasionalisme. Kedua, adanya urbanisasi. 
Ketiga, kurangnya penggunaan bahasa Jawa yang baik di lingkungan 
keluarga. 
Hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa tata krama siswa yang 
berhasil dibentuk melaluli implementasi pengajaran PAI kepesantrenan 
berbasis bahasa Jawa adalah tata krama di lingkungan sekolah. 
Penjabaran dan implementasi tata krama dalam pembelajaran PAI 
kepesantrenan dalam lingkungan sekolah antara lain tata krama 
memberi salam kepada guru, tata tertib berpakaian, tata krama ketika 
guru sedang mengajar, dan tata krama apabila akan menghadap guru. 
Tata krama dalam bersikap terbentuk melalui sikap sopan santun dan 
andhap ashor. 
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Relevansi antara penelitian yang dilakukan oleh Baeti 
Nurjannah (2016) dengan penelitian ini yaitu berbasis bahasa Jawa. 
Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Baeti 
Nurjannah ini berfokus pada pembelajaran PAI yang berbasis bahasa 
Jawa. 
3. Skripsi berjudul “Relevansi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam 
bahasa Jawa Krama dalam membentuk perilaku sopan santun siswa di 
sekolah menengah pertama Islam Al-Fattah kecamatan Tanjanganom 
Kabupaten Nganjuk” oleh Ulfatus Sukriya Romdona. Malang: Program 
studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Mulana Malik Ibrahim Malang, 2018. Penelitian ini bersifat 
kualitatif. Penelitian ini di latarbelakangi oleh lunturnya budaya sopan 
santun di kalangan remaja di Indonesia. Adanya pergeseran nilai moral 
dan sopan santun yang dilakukan oleh kaun remaja disebabkan oleh 
banyak faktor, salah satunya yaitu kurang efektifnya sistem pendidikan 
saat ini dan minimnya perhatian terhadap penanaman karakter. 
Pendidikan yang telah dilaksanakan masih terfokus kepada 
pembentukan kognitif dan kurang memperhatikan kepada pembentukan 
watak, sikap maupun karakter peserta didik.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menerapkan 
nilai-nilai agama Islam serta membiasakan untuk berbahasa Jawa 
Krama memiliki perilaku dengan karakter yang Islami, seperti sopan 
santun, sikap menghormati orang lain, rendah hati, menghargai orang 
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lain serta sikap peduli. Relevansi yang diciptakan dari penerapan nilai-
nilai pendidikan agama Islam dan bahasa Jawa Krama dapat membentuk 
karakter seseorang seperti sopan santun. Sikap hormat dan rendah hati 
menjadi esensi dasar dari penerapan tersebut. Sikap hormat yang 
menjadi nilai dasar bahasa Krama berimplikasi pada budi pekerti 
penuturnya. 
Relevansi antara penelitian yang dilakukan oleh Ulfatus Sukriya 
Romdona (2018) dengan penelitian ini yaitu dalam 
mengimplementasikan bahasa Jawa Krama dalam membentuk perilaku 
sopan santun siswa. Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian 
yang dilakukan oleh Ulfatus Sukriya Romdona juga fokus dalam 
mengaitkan antara nilai-nilai pendidikan agama Islam dengan bahasa 
Jawa Krama dalam membentuk perilaku sopan santun siswa. 
C. Kerangka Berpikir 
Pada kehidupan bermasyarakat, penggunakan bahasa Jawa krama 
dapat dijadikan sebagai sarana untuk menjaga keharmonisan dalam 
interaksi sosial. Para orang tua berpendapat bahwa penggunaan bahasa Jawa 
krama dapat membuat anaknya menjadi lebih sopan, menghormati orang 
lain, khususnya pada orang yang lebih tua. Berdasarkan pernyataan tersebut, 
dapat dikatahui bahwa dengan membiasakan anak untuk menggunakan 
bahasa Jawa, dapat membuat anak memiliki sikap sopan santun yang baik. 
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Sopan santun serupa dengan akhlak, tetapi yang hasilnya dinilai baik 
karena sopan santun hanya merujuk yang baik sesuai dengan norma-norma 
yang berlaku dimasyarakat. Dengan demikian akhlak melahirkan sopan 
santun. Dari sini akhlak dapat menyempit maknanya sehingga dinamai 
sopan santun. Indikator-indikator sopan santun yang ingin di capai 
Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah yakni menghormati orang yang lebih tua 
dan menghargai orang lain, berbicara dengan ragam bahasa jawa krama, 
tidak berbicara kasar, dan tidak berbicara kotor, serta bersikap 3S (salam, 
senyum, sapa). 
Didalam Bahasa Jawa Krama juga terdapat nilai-nilai akhlak yaitu 
nilai kerukunan yang dapat menciptakan suasana damai dan harmonis.  
Selain itu, bahasa Jawa juga dikategorikan bahasa yang santun, karena 
didalam bahasa Jawa krama terdapat nilai-nilai penghormatan, yaitu sikap 
hormat terhadap orang lain sesuai dengan derajat dan kedudukannya. 
Bahasa Jawa Krama juga mengajarkan tentang Andhap asor atau rendah 
hati. Budaya masyarakat Jawa selalu mengajarkan untuk bersikap rendah 
hati. Yang terlihat dari sifat aji, ngajeni, dan hormat. 
Dengan penggunaan bahasa Jawa Krama dalam proses 
pembelajaran, santri menjadi lebih sopan dalam berbicara kepada ustad-
ustadzahnya. Dan ketika di luar pembelajaran, santri menjadi lebih halus 
kepada temannya. Tidak berbicara kasar dan tidak berbicara kotor. Selain 
itu santri menjadi lebih menghargai dan menghormati orang yang lebih tua 
dengan menundukkan badan ketika bertemu dengan orang yang lebih tua, 
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serta memberikan salam, senyum, dan sapa ketika bertemu orang lain. 
Berikut merupakan gambaran kerangka teoritik penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pentingnya akhlak dalam Islam  
Sopan santun merupakan bagian dari 
akhlak 
Indikator-indikator perilaku sopan 
santun 
Representasi  Bahasa Jawa Krama 
dalam pembentukan perilaku sopan 
santun santri 
Gambar 1.1 kerangka Teoritik Penelitian  
Penerapan Bahasa Jawa Krama di 
lingkungan madrasah 
Analisis Data 
Bahasa Jawa Krama sebagai alternatif 
pembentukan perilaku sopan santun 
santri 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dimana dalam 
penelitian ini lebih menekankan pada makna dan proses daripada hasil suatu 
aktivitas. Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Tohirin, 2012:2).  
 Sedang jenis penelitian yang dipakai adalah jenis deskriptif 
kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 
mengedepankan penelitian data dengan berlandaskan pada pengungkapan 
apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka. Dengan kata lain 
metode kualitatif sebagai metode yang menghasilkan kata-kata teoritis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. (Moleong,2007:11) 
  Metode deskriptif menurut Arikunto (2010:3) merupakan 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai 
status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala yang ada menurut apa 
adanya pada saat penelitian dilakukan. Penelitian ini hanyalah memaparkan 
situasi dan peristiwa yang terjadi, tidak mencari atau menyelesaikan 
hubungan tidak hipotesis atau membuat prediksi. 
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B. Setting Penelitian 
 Dalam menentukan dasar-dasar situasi atau keadaan (setting) 
penelitian, penelitian kualitatif ini menggunakan sampel yang dipilih 
dengan sengaja untuk merefleksikan fakta-fakta atau fenomena yang 
diutamakan dari sebuah kelompok. Penelitian dari partisipasi dalam 
penelitian, pengaturan dari unit sampling adalah standar yang berdasarkan 
tujuan (Sugiyono, 2015:66). 
1. Tempat penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah 
Tambakboyo Pedan Klaten. Adapun alasan pemilihan tempat di 
Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah Tambakboyo Pedan Klaten ini 
karena Madrasah tersebut sangat memperhatikan pembentukan perilaku 
sopan santun santri. Dan cara yang madrasah ini pakai dalam 
pembentukan perilaku sopan santun tersebut tergolong beda dari yang 
lain, yaitu menggunakan bahasa Jawa Krama.  
2. Waktu penelitian  
 Adapun penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 4 bulan  
terhitung mulai dari bulan Januari 2019 sampai dengan bulan April 
2019. 
C. Subyek dan Informan  
1. Subyek Penelitian 
 Subyek penelitian merupakan sumber data yang dimintai 
informasinya sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud 
49 
 
sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data diperoleh 
(Arikunto, 2010:107). Dalam penelitian ini yang menjadi subyek 
penelitian adalah ustadz dan ustadzah Madrasah Diniyah Al-
Chusniyyah dan santriwan-santriwati kelas 2 Madrasah Diniyah Al-
Chusniyyah Klaten. 
2. Informan Penelitian 
 Informan merupakan orang yang memberikan informasi yakni 
orang yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang 
diperlukan oleh peneliti (Arikunto, 2010:122). Informan dalam 
penelitian ini adalah Bapak Chusnan Tohir selaku pimpinan Madrasah, 
lalu masyarakat sekitar serta wali santri. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam mendapatkan hasil data, penelitian ini menggunakan 
beberapa metode untuk mengumpulkan data, yaitu sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
 Observasi adalah melihat, menggambarkan, dan mengamati 
sendiri, kemudian mencatat perilaku serta kejadian yang terjadi 
sebagaimana keadaan yang sebenarnya (Moleong, 2007:155). Pada 
dasarnya observasi bertujuan untuk mendeskripsikan lingkungan yang 
di amati, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, individu-individu yang 
terlibat dalam lingkungan tersebut beserta aktivitas dan perilaku yang 
dimunculkan, serta makna kejadian berdasarkan perspektif individu 
yang terlibat tersebut. 
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 Dalam penelitian ini, metode observasi yang dilakukan yaitu 
dengan mengamati secara langsung upaya implementasi bahasa Jawa 
krama di madrasah diniyah Al-Chusniyyah, serta perilaku yang tampak 
dalam pembentukan perilaku sopan santun di madrasah diniyah Al-
Chusniyah Klaten. Diharapkan dengan pengamatan ini, dapat diperoleh 
data yang tidak dapat dikumpulkan dengan metode lain. Hal ini 
dimaksudkan untuk mendapat data yang murni. Dengan observasi ini, 
akan secara langsung berhadapan dengan apa atau siapa yang diteliti. 
2. Metode Wawancara 
 Wawancara sebagai pertemuan dua orang atau lebih untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tersebut. Dengan wawancara, 
maka akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang informasi 
dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi. Dimana 
hal ini tidak bisa ditemui melalui observasi (Sugiyono, 2011:211). 
  Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini termasuk 
kedalam jenis wawancara terstruktur (tertulis). Adapun orang yang 
diwawancarai (interviewee) dalam penelitian ini adalah kepala 
madrasah, ustadz-ustadzah dan beberapa santri kelas 2 Madrasah  
Diniyah Al-Chusniyyah. 
3. Metode Dokumentasi 
 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
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seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil 
penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih kredibel jika 
didukung oleh dokumen-dokumen yang bersangkutan. (Sugiyono, 
2011:213). Dalam penelitian ini dokumentasi yang didapatkan berupa 
dokumen madrasah, seperti data ustadz-ustadzah dan santri, visi misi 
dan tata tertib dimadrasah, serta foto-foto kegiatan madrasah.  
E. Teknik Keabsahan Data 
  Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. 
Karena ini keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. 
Melalui keabsahan dan kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat 
tercapai. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi. Adapun triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu 
(Moleong, 2007:330). Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini, 
peneliti menggunakan 2 triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. 
1. Triangulasi sumber 
 Triangulasi sumber yaitu menguji data dan informasi dengan cara 
mencari data dan informasi yang sama kepada lain subjek. Data dan 
informasi tertentu perlu ditanyakan kepada responden yang berbeda atau 
dengan bukti dikumentasi. Hasil komparasi dan mengecekan sumber ini 
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untuk membuktikan apakah data dan informasi yang didapatkan 
memiliki kebenaran atau sebaliknya. Jika data dan informasi benar, 
maka data dan informasi akan dikumpulkan, dan sebaliknya jika data 
dan informasi akan dikumpulkan, dan sebaliknya jika data dan informasi 
salah atau kurang benar, maka data sebaiknya dicek ulang kebenarannya 
dengan metode triangulasi yang lain. Dengan demikian, triangulasi 
sumber meliputi kegiatan-kegiatan: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data dan informasi 
hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain. 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan (Purhantara, 2010:102). 
2. Triangulasi metode 
 Upaya membandingkan temuan data yang telah diperoleh dengan 
menggunakan suatu metode tertentu, dengan data yang  diperoleh 
dengan menggunakan metode lain mengenai permasalahan dan sumber 
yang sama. Dengan kata lain, teknik ini menganalisa data dan informasi 
dengan menggunakan minimal dua metode. Jika informasi atau data 
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yang berhasil didapatkan (misalnya dari wawancara) perlu diuji 
kebenarannya dengan hasil observasi. Triangulasi metode ini akan 
menghasilkan data yang sebenarnya, karena telah diuji dengan 
menggunakan dua metode. Jadi kegiatan triangulasi metode terdiri atas: 
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data. 
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama (Purhantara, 2010:102). 
F. Teknik Analisis Data 
 Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan dalam Sugiyono 
(2011:244) menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, dan 
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis 
interaktif Miles dan Huberman. Miles dan Huberman mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. 
Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data 
ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. Menurut 
Miles dan Huberman (2009:16) ada tiga kegiatan yang dilakukan dalam 
melakukan analisis data diantaranya dengan: 
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1. Reduksi Data 
 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.  
 Tahap ini merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstraksian dan pentransformasikan data kasar yang diambil dari 
lapangan. Inti dari reduksi data adalah proses penggabungan dan 
penyeragaman segala bentuk data menjadi bentuk tulisan yang akan 
dianalisis. 
2. Penyajian Data 
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Setelah data-
data tersebut terkumpul kemudian dikelompokkan hal-hal yang serupa 
menjadi kategori atau kelompok-kelompok agar lebih mudah untuk 
melakukan pengambilan kesimpulan. 
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3. Menarik Kesimpulan 
 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Pada tahap ini 
yaitu membandingkan data-data yang sudah didapat dengan data-data 
hasil wawancara dengan subjek dan informan yang bertujuan untuk 
menarik kesimpulan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
Gambar. 3.1. Komponen-komponen analisa data : Model Interaktif  
(Miles dan Huberman, 2009: 20) 
Pengumpulan 
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Penyajian data 
Reduksi data 
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kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah 
a. Sejarah Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Diniyah Al-
Chusniyyah yang beralamat di desa Tambakboyo Kecamatan Pedan 
Kabupaten Klaten. Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah dulunya 
hanyalah sebuah TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an). TPQ Al-
Chusniyyah didirikan oleh sepasang suami istri yaitu Ustadz 
Chusnan Tohir dan ustadzah Siti, yang sampai sekarang menjadi 
pendidik Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah. Ustadz Chusnan dan 
istri mendirikan TPQ Al-Chusniyyah pada tahun 2010. 
Ustadz Chusnan pertama kali mendirikan TPQ Al-
Chusniyyah adalah atas masukan dari Ustadzah Siti atau sang istri. 
Karena ustadzah Siti pada saat itu hanya dirumah, dan sang suami 
yaitu Ustadz Chusnan sudah mengajar disalah satu madrasah, 
ustadzah Siti merasa ingin menyalurkan ilmu yang didapat dari 
pondok. Melihat banyak anak-anak disekitar rumahnya yang tidak 
ikut TPQ atau madrasah diniyah, dan anak-anak tersebut tergolong 
kurang dalam pendidikan agamanya, akhirnya ustadzah Siti berniat 
ingin mengajarkan agama kepada anak-anak disekitar rumahnya. 
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Melihat orang tua dari anak-anak tersebut juga berantusias, maka 
ustadz Chusnan memutuskan untuk mendirikan TPQ 
dikediamannya.  
Setelah TPQ tersebut berjalan selama satu tahun, akhirnya 
ustadz Chusnan memutuskan untuk berhenti mengajar di madrasah, 
dan memilih untuk fokus mengubah TPQ Al-Chusniyyah menjadi 
madrasah diniyah. Dan akhirnya TPQ Al-Chusniyyah berubah 
menjadi madrasah diniyah pada pertengahan tahun 2011 hingga 
sekarang. Dan kini sudah mempunyai bangunan sendiri, namun 
sekarang bangunan Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah sedang dalam 
tahap renovasi. Dan berdasarkan hasil wawancara, ustadz Chusnan 
berniat ingin mendirikan pondok pesantren di madrasah tersebut. 
(Wawancara dengan Ustadz Chusnan tanggal 8 Maret 2019) 
b. Profil Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah 
Adapun profil madrasah secara lengkap sebagai berikut: 
TABEL 4.1 
PROFIL MADRASAH 
Nama madrasah Madrasah Diniyah Al-
Chusniyyah 
Dusun  Kergan, RT 01/ RW 10 
Desa Tambakboyo  
Kecamatan Pedan  
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Kabupaten Klaten  
Provinsi Jawa Tengah  
Pendiri  Chusnan Tohir 
Bangunan  Milik sendiri  
Daerah  Pedesaan  
 Sumber: Data Dokumentasi Madrasah Diniyyah Al-Chusniyah 
Adapun peneliti memilih sekolah ini karena memiliki 
kesesuaian dengan judul yang peneliti ingin teliti. Selain itu 
madrasah ini merupakan satu-satunya madrasah di Pedan yang 
menerapkan bahasa Jawa krama sebagai bahasa wajib madrasah. 
c. Visi dan Misi Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah 
Visi:  
Menciptakan generasi muda yang berkualitas dunia akhirat. 
Indikator Visi: 
1) Terbentuknya generasi yang beriman dan berakhlakul karimah 
2) Terbentuknya generasi yang menguasai IPTEK  
3) Terbentuknya generasi yang berintegritas tinggi  
Misi: 
1) Membentuk generasi yang Islami, yang berilmu pengetahuan 
yang luas dan berakhlaqul karimah serta memperkokoh 
kehidupan agama(spiritual) demi mewujudkan masyarakat islam 
yang sehat dan dinamis. 
59 
 
2) Menumbuhkan semangat berjuang untuk menegakkan agama 
Islam dan merasa peduli terhadap keberadaan agama sehingga 
ada generasi penerus yang peduli akan kemajuan Islam. 
3) Melaksanakan pendidikan yang berorientasi pada ilmu yang 
sebagai bekal untuk kehidupan dunia maupun akhirat sehingga 
tercipta ketentraman, ketenangan, toleransi, serta ketenangan 
dalam beribadah dan dalam masyarakat, serta menjadikan 
syariat sebagai gaya hidup. (Dokumentasi Madrasah Diniyah Al-
Chusniyyah) 
d. Struktur Organisasi Pengelola Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah 
TABEL 4.2 
Struktur Organisasi 
Pelindung  Bapak Surono S.E 
Penasihat  1. Bapak Darmono  
(KADUS) 
2. Bapak Masthok   (Ketua 
RW) 
Pengasuh  Ustadz Chusnan Tohir 
 Ustadzah Siti Khasanah Syakiroh  
Ketua  Nugroho H.S 
Wakil ketua  Syamsul Rizal  
Sekretaris  1. Sintia Putri Maida  
2. Hanesty Nurul Aini 
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Bendahara  1. Sindy Ayu Fatmawati 
2. Sekar Galih Anggita 
Sie keamanan  1. Rizky Gede Pambudi 
2. Aji Mustofa 
3. Sintia Putri Maida  
4. Hanesty Nurul Aini 
Sie humas  1. Suseno Prasetyo 
Sasongko 
2. Bangun Ridho Anggoro 
3. Sindy Ayu Fatmawati 
4. Novi Ariyanti 
Sie pendidikan  1. Rizky Gede Pambudi 
2. Nugroho Hari  
3. Sindy Ayu Fatmawati 
4. Novi Ariyanti 
Sumber: Data Dokumentasi Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah 
e. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik Madrasah Diniyah Al-
Chusniyyah 
1) Keadaan Pendidik atau Ustadz-Ustadzah  
Seorang pendidik merupakan salah satu komponen yang 
penting. Proses pembelajaran akan berjalan dengan efektif dan 
efisien jika seorang pendidik bisa profesional dalam mengajar. 
Keberadaan pendidik yang profesional meningkatkan kualitas 
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keilmuan peserta didik. para ustadz-ustadzah di madrasah 
diniyah Al-Chusniyyah merupakan pendidik yang mempunyai 
kepedulian yang sangat tinggi terhadap perilaku anak didiknya 
atau santrinya. (Wawancara dengan Ustadz Chusnan Tohir, 
tanggal 8 Maret 2019) 
Di madrasah diniyah Al-Chusniyyah terdapat 2 ustadz 
dan 1 ustadzah yang mengajar yaitu: 
TABEL 4.3 
  Daftar Pendidik 
No Nama Pendidik Kelas 
1. Ustadz Chusnan Tohir Mengajar kelas satu, dua dan 
tiga 
2. Ustadzah Siti 
Khasanah 
Mengajar kelas satu dan dua  
3. Ustadz Zawawi  Mengajar kelas dua dan tiga  
Sumber: hasil wawancara dengan Ustadz Chusnan tanggal 8 
Maret 2019 
2) Keadaan Peserta Didik atau Santri  
Jumlah santri di madrasah diniyah Al-Chusniyyah di 
desa Tambakboyo, Pedan, Klaten sebanyak 25 santri yang 
terbagi menjadi tiga kelas. Di kelas satu berjumlah 10 santri, 
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dikelas dua ada 9 santri, dan dikelas tiga terdapat 6 santri. 
(Wawancara dengan ustadz Chusnan pada tanggal 8 Maret 2019) 
f. Keadaan Sarana dan Prasarana di Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah 
Sarana prasarana merupakan bagian terpenting bagi setiap 
lembaga pendidikan. tersedianya sarana prasarana yang memadai 
dapat menunjang sekaligus membantu dalam menciptakan 
pembelajaran yang kondusif. Adapun sarana prasarana di madrasah 
diniyah Al-Chusniyyah yaitu sebagai berikut: 
TABEL 4.4 
Sarana dan Prasarana 
No Sarana dan Prasarana  Jumlah  Keadaan  
1. Papan tulis  3 Baik 
2. Meja panjang  15  Baik 
3. Kipas angin  2 Baik 
4. Sound sistem  1 Baik 
5. Almari  2 Baik 
6. Alat hadroh  1 set Baik 
Sumber: Data Dokumentasi Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah 
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g. Kegiataan Pembelajaran di Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah 
Kegiatan pembelajaran di Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah 
menggunakan standar kurikulum madrasah diniyah yang dipadukan 
dengan kurikulum di pondok pesantren. Pembelajaran selama satu 
tahun menggunakan model term yaitu pembagian belajar dalam 
kurun waktu tertentu. Pembelajaran satu tahun dibagi menjadi dua 
term dan setiap satu term diadakan evaluasi atau ujian, dan diberikan 
hasil ujian berupa rapor. (Wawancara dengan Ustadz Chusnan 
tanggal 10 Maret 2019) 
Metode pembelajaran di Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah 
menggunakan metode sorogan dan bandongan.  Metode sorogan 
digunakan ketika pembelajaran Al-Qur’an. Proses pembelajarannya 
yaitu satu persatu santri maju menghadap ustadz atau ustadzah lalu 
membaca Al-Qur’an, dan ustadz-ustadzah bisa secara langsung 
menilai bacaan santri. Sedangkan dengan metode bandongan, para 
santri akan belajar dengan menyimak secara kolektif. Jadi, para 
santri mendengarkan ustadz atau ustadzah yang membaca, 
menerjemahkan, menerangkan kitab yang sedang dipelajari. Setiap 
murid  memperhatikan kitabnya masing-masing dan membuat 
catatan-catatan (baik arti maupun keterangan) tentang kata-kata atau 
buah pikiran yang dijelaskan ustadz atau ustadzah. (Observasi, 
tanggal 10 Maret 2019) 
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Kegiatan belajar mengajar di madrasah diniyah Al-
Chusniyyah dilaksanakan setiap hari, kecuali hari Jum’at. Untuk 
kelas 1 pembelajaran dimulai pada pukul 14.30 WIB dan berakhir 
pukul 17.00 WIB. Sedangkan waktu pembelajaran untuk kelas 2 dan 
kelas 3 dilaksanakan secara bersamaan  pada pukul 17.30-21.00 
WIB, namun berbeda tempat. Selain terdapat pembelajaran Al-
Qur’an dan kitab-kitab, madrasah diniyah Al-Chusniyyah juga 
melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti tadarusan setiap 
malam jum’at, serta pengajian setiap minggu pagi, dan dilanjut 
latihan hadroh. Di madrasah diniyah Al-Chusniyyah juga selalu 
dilaksanakan sholat ashar, maghrib, dan isya berjama’ah, dan selalu 
berdzikir bersama sehabis sholat, dan dilaksanakan khitobah setelah 
selesai berdzikir. (Wawancara dengan Ustadzah Siti, tanggal 9 
Maret 2019) 
Adapun jadwal pembelajaran di madrasah diniyah Al-
Chusniyyah yaitu. 
TABEL 4.3 
JADWAL PEMBELAJARAN 
Hari  Kelas I Kelas II Kelas III 
Senin Qiro’at 
K. Juz’amma 
Qiro’at 
Jama’ah sholat 
maghrib 
Qiro’at 
Jama’ah sholat 
maghrib 
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Jama’ah sholat 
ashar  
Khitobah dll 
Jama’ah sholat 
isya  
Khitobah dll 
Jama’ah sholat 
isya 
Selasa Qiro’at 
K.Aqidatul 
Qomtsin 
Jama’ah sholat 
ashar 
Qiro’at 
Jama’ah sholat 
maghrib 
K.Ala-Ala 
K.Mabadiul 
Fiqyah 
Jama’ah sholat 
isya 
Qiro’at 
Jama’ah sholat 
maghrib 
K. Jurumiyah 
K.Bidayatul 
Hidayah 
Jama’ah sholat 
isya 
Rabu Qiro’at 
K. Doa-doa 
Jama’ah sholat 
ashar 
Qiro’at 
Jama’ah sholat 
maghrib 
K.Fasholatan 
K.Baitul 
Alami 
Jama’ah sholat 
isya 
Qiro’at 
Jama’ah sholat 
maghrib 
K. Jurumiyah 
K.Riyadul 
Badi’ah 
Jama’ah sholat 
isya 
Kamis Qiro’at 
K. tarikh nabi 
Jama’ah sholat 
ashar 
Qiro’at 
Jama’ah sholat 
maghrib 
Qiro’at 
Jama’ah sholat 
maghrib 
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K.Hadist 
Syarifah 
K.Mabadiul 
Fiqyah 
Jama’ah sholat 
isya 
K.Fathul Qorib 
Jurumiya 
Jama’ah sholat 
isya  
Sabtu Qiro’at 
K. Fasholatan 
Jama’ah sholat 
ashar 
Qiro’at 
Jama’ah sholat 
maghrib 
K.Syifaul 
Jinan 
K.Mabadiul 
Fiqyah 
Jama’ah sholat 
isya 
Qiro’at 
Jama’ah sholat 
maghrib 
K. Shorof 
Tufatul Atfal 
Jama’ah sholat 
isya 
Minggu Qiro’at 
K. Fasholatan 
Jama’ah sholat 
ashar 
Qiro’at 
Jama’ah sholat 
maghrib 
K.Tambihul 
Muta’alim 
K.Safinatun 
Naja 
Qiro’at 
Jama’ah sholat 
maghrib 
K. Shorof 
Mabadiul 
Fiqyah  
Jama’ah sholat 
isya 
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Jama’ah sholat 
isya 
Sumber: Data Dokumentasi Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah 
2. Deskripsi Implementasi Bahasa Jawa Krama dalam Pembentukan 
Perilaku Sopan Santun Santri 
Bahasa Jawa krama merupakan bahasa wajib di madrasah 
diniyah Al-Chusniyyah. Bahasa Jawa Krama diterapkan agar anak 
terbiasa berbicara dan bersikap sopan terutama kepada orang yang lebih 
tua. Sesuai dengan salah satu misi madrasah yaitu memberikan 
pendidikan sebagai bekal untuk kehidupan dunia maupun akhirat 
sehingga tercipta ketentraman, ketenangan, toleransi, serta ketenangan 
dalam beribadah dan dalam masyarakat. Menciptakan ketentraman dan 
ketenangan dalam bermasyarakat dapat tercapai salah satunya dengan 
berperilaku sopan dan santun.  
Mendidik perilaku sopan santun anak dapat dilakukan dengan 
berbagai cara. Dan di madrasah diniyah Al-Chusniyyah berupaya 
mendidik perilaku anak melalui bahasa Jawa Krama. Dalam bahasa 
Jawa sangat menjaga unggah-ungguh atau tata krama. Maka dari itu, 
melalui bahasa Jawa krama madrasah diniyah Al-Chusniyyah 
mengajarkan santri untuk berbahasa yang santun serta diikuti dengan 
pembiasaan untuk berperilaku yang berbudi pekerti atau sopan.  
Di madrasah diniyah Al-Chusniyyah mulai menerapkan bahasa 
Jawa krama pada tahun kedua dan dibuat oleh Ustadz Chusnan. Jika 
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terdapat santri baru, peraturan dan tujuan penggunaan bahasa Jawa 
krama tersebut akan disampaikan kepada santri sejak awal, yaitu saat 
pendaftaran. Alasan penerapan bahasa Jawa Krama selain karena 
madrasah diniyah Al-Chusniyyah berdiri di tanah Jawa yaitu Jawa 
Tengah, juga karena sebagai masyarakat Jawa, ikut melestarikan budaya 
Jawa. Selain itu, dalam bahasa Jawa Krama terdapat nilai  unggah-
ungguh yang membedakan cara berbicara dengan orang yang lebih tua, 
orang yang sebaya, atau dengan orang yg lebih muda. Dapat dikatakan 
bahwa dengan unggah-ungguh, seseorang memiliki batas-batas tata 
krama dalam bertutur. Dengan unggah-ungguh juga anak akan memiliki 
rasa hormat, bakti, dan mempunyai rasa memuliakan. (Wawancara 
dengan ustadz Chusnan tanggal 10 Maret 2019) 
a. Pelaksanaan Bahasa Jawa Krama dalam Pembentukan Perilaku 
Sopan Santun Santri Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah 
Di madrasah diniyah Al-Chusniyyah tidak hanya diberikan 
pembelajaran berupa pembelajaran Al-Qur’an dan kitab, tetapi juga 
diajarkan untuk memiliki akhlak yang baik dan berperilaku yang 
sopan, sesuai dengan visi dan misi dimadrasah. Selain itu, sopan 
santun memiliki peran yang penting dalam bersosialisasi dengan 
orang lain dalam kehidupan sehari-hari, agar seseorang mempunyai 
adab atau etika kepada orang lain, dan dapat lebih hormat kepada 
orang lain. Dan salah satu cara membentuk perilaku sopan santun 
adalah dengan bahasa Jawa krama. Penggunaan bahasa Jawa Krama 
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diterapkan di lingkungan madrasah, baik di dalam pembelajaran dan 
di luar pembelajaran. Tidak hanya di dalam madrasah, namun juga 
sampai di luar madrasah. (Wawancara dengan Ustadzah Siti tanggal 
11 Maret 2019) 
1) Pelaksanaan Implementasi Bahasa Jawa Krama dalam 
Pembentukan Perilaku Sopan Santun Santri di Dalam 
Pembelajaran 
Saat pembelajaran di madrasah diniyah Al-Chusniyyah, 
di semua mata pelajarannya, semua guru menggunakan bahasa 
Jawa Krama saat menerangkan kitab atau pembelajaran. Hal ini 
dikatakan oleh Ustadz Chusnan, bahwa peraturan menggunakan 
bahasa Jawa Krama tidak hanya untuk santri, namun juga untuk 
semua ustadz ustadzah yang mengajar disini. (Hasil wawancara 
ustadz Chusnan tanggal 10 Maret 2019) 
Seperti saat peneliti melakukan observasi tanggal 13 
Maret 2019 pada saat pembelajaran ustadz Zawawi. Ustadz 
Zawawi merupakan salah satu pengajar di madrasah diniyah Al-
Chusniyah. Pada saat itu jadwal pembelajaran ustadz Zawawi 
adalah kitab Fasholatan. Dari hasil observasi, ustadz Zawawi 
melakukan pembukaan dengan bahasa Jawa Krama. Ustadz 
Zawawi mengatakan: 
“....pelajaran dinten niki bab fasholatan babakan sholat. 
Monggo dilafadzkan rumiyin niat sholat sareng-
sareng.” 
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Setelah itu, para santri melafadzkan semua niat sholat 
lengkap dengan artinya. Para santri melafadzkan niat sholat dan 
melafadzkan artinya dalam bahasa Jawa. Sebagai contoh: 
“Usholli fardhol maghribi tsalaatsa roka’aatin 
mustaqbilal qiblati adaa-an ma’muuman lillaahi 
ta’aalaa. Niat ingsun solat fardhu maghrib telung 
raka’at khale madep kiblat tur nekani ing waktune khale 
dadi makmum kerono Allah ta’ala”  
Selama pembelajaran, ustadz Zawawi menerangkan 
dengan ragam bahasa Jawa Krama. Ketika melakukan interaksi 
kepada santri juga menggunakan bahasa Jawa Krama. Berikut 
hasil observasi yang dilakukan peneliti. 
Ustadz Zawawi: “Enten ling dereng apal?” 
Santri: “Mboten ustadz.” 
Ustadz Zawawi: “.....niat niku manggeni posisi ingkang 
penting nggih. Niat inggih meniko salah setunggaling 
rukun ingkang nentoaken sah utawi mbotenipun sholat. 
Ing dalem madzhab Imam Syafi’i, setunggal babakan 
estu mendasar ingkang kedah dipungateaken inggih 
meniko bahwasane niat sholat dipunlaksanaaken ing 
dalem manah kanti sesarengan kalian waosan takbirotul 
ihram.....” 
 
Saat pembelajaran telah selesai dilakukan, ustadz 
Zawawi juga memakai bahasa Jawa krama. Ustadz Zawawi 
mengatakan: 
“....ngantos sementen riyen pelajaran dinten niki. Mugi 
saget manfaat...” 
Seperti itulah salah satu contoh ustadz dalam 
menerangkan pembelajaran menggunakan bahasa Jawa Krama. 
Jadi para ustadz dan ustadzah di madrasah diniyah Al-
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Chusniyyah semua memakai bahasa Jawa krama saat 
menerangkan pembelajaran. Baik saat pembukaan, saat 
menerangkan materi, saat penutup, maupun saat berinteraksi 
dengan santrinya saat pembelajaran pun memakai bahasa Jawa 
krama. 
2) Pelaksanaan Implementasi Bahasa Jawa Krama dalam 
Pembentukan Perilaku Sopan Santun Santri di Luar 
Pembelajaran 
Dari observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 8 
Maret 2019 saat peneliti pertama kali tiba dimadrasah diniyah 
Al-Chusniyyah, menunjukkan bahwa santri di Madrasah 
Diniyah Al-Chusniyyah terbiasa menggunakan bahasa Jawa 
Krama. Ketika peneliti melakukan komunikasi dengan santri 
menggunakan bahasa Indonesia, mereka pun menjawab 
menggunakan bahasa Jawa Krama. Namun terkadang mereka 
juga menggunakan bahasa Indonesia, ketika mereka kesulitan 
mengungkapkan sebuah kata yang belum diketahui kosa 
katanya dalam bahasa Jawa Kramanya. Berikut hasil 
komunikasi peneliti dengan santri. 
Santri: (mencium tangan peneliti). Madosi sinten Bu?   
Peneliti: Saya mau menemui kepala madrasah, apa beliau 
ada? 
Santri: Wonten Bu, monggo kula dereaken. 
 
Hal serupa juga dilakukan oleh ustadzah Siti. Ketika 
peneliti melakukan wawancara pada tanggal 11 Maret 2019, 
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ustadzah Siti melakukan interaksi dengan salah satu santri diluar 
konteks pembelajaran. berikut hasil percakapan ustadzah Siti 
dengan salah satu santri: 
Ustadzah Siti: “Mbak Sintya.. mriki mbak..” 
Santri: (Dengan duduk bersimpuh). “Njih Ustadzah..”  
Ustadzah Siti: “Nyuwun tulung dipunpendetaken buku  
kulo ling ageng warna biru wonten lemari.” 
Santri: “oh njih..” 
 
Saat peneliti melakukan wawancara kepada santri pada 
tanggal 12 Maret 2019 tentang penggunaan bahasa Jawa krama, 
para santri pun menjawab pertanyaan peneliti menggunakan 
bahasa Jawa krama. Berikut wawancara peneliti dengan santri 
bernama Aini, 
Peneliti: “Sinten namine dik?” 
Aini: “Aini mbak..” 
Peneliti: “Pun dangu geh dados santri ten mriki?” 
Aini: “Sampun ajeng kaleh taun mbak.”  
Peneliti: “Apa ten mriki harus menggunakan bahasa 
Jawa krama dik?” 
Aini: “injih mbak..” 
Peneliti: “Sejauh ini saged mengikuti peraturan tersebut 
nggeh?” 
Aini: “Alhamdulillah saged..” 
Peneliti: “enten kesulitan mboten dalam menggunakan 
bahasa Jawa krama?” 
Aini: “Mboten mbak, amargi menawi kito mboten 
ngertos boso kromonipun, mongko kito bakal diparingi 
ngertos kalian ustadzah.”  
 
Penggunaan bahasa Jawa Krama di luar pembelajaran, 
tidak hanya dilakukan oleh santri kepada orang yang lebih tua, 
namun juga dilakukan oleh sesama santri kepada teman 
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sebayanya, bahkan kepada santri yang lebih muda. Ini terlihat 
dari percakapan santri saat kelas belum dimulai. Santri tersebut 
bernama Sindy dan Novi. 
Sindy: “Mbak, betho bolpen pinten?” 
Novi: “Kaleh niki.” 
Sindy: “Ngampil setunggal mbak. Kulo mboten 
betho. Kesupen.” 
Novi: “Tapi niki mboten enak niku. Cobi riyen.” 
Sindy: “Mboten nopo-nopo mbak. Ngampil riyen 
nggih.” 
 
Begitulah para santri berbahasa Krama kepada sesama 
temannya. Selain berbahasa Jawa Krama, para santri juga 
memanggil santri lain dengan sebutan mas atau mbak. Sekalipun 
santri yang diajak berbicara itu lebih muda darinya, santri tetap 
memanggil dengan sebutan mas atau mbak. (Hasil observasi 
tanggal 12 Maret 2019) 
3) Pelaksanaan Implementasi Bahasa Jawa Krama dalam 
Pembentukan Perilaku Sopan Santun Santri di Luar Madrasah 
Di madrasah diniyah Al-Chusniyyah, para santri 
menggunakan bahasa Jawa krama setiap harinya. Tidak hanya 
di madrasah, dirumah pun santri juga diharuskan untuk 
berbahasa Jawa Krama kepada orang tua. Dan akan ditanya oleh 
ustadz-ustadzah disetiap harinya. Jadi selain para santri 
berbahasa Jawa krama kepada para ustadz-ustadzah, para santri 
juga berbicara bahasa Jawa krama dengan sesama santri, lalu 
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juga dengan orang tua, dan dengan orang yang lebih tua. 
(Wawancara dengan santri tanggal 12 Maret 2019)\ 
Tidak hanya di lingkungan madrasah, ternyata kebiasaan 
santri juga terbawa hingga keluar madrasah. Pada tanggal 14 
Maret 2019, saat istirahat, peneliti melakukan observasi 
diwarung disekitar madrasah saat para santri sedang membeli 
makanan diwarung tersebut. Terlihat para santri membeli 
dengan antri. Lalu para santri juga menggunakan bahasa Jawa 
krama dengan penjual. Mereka mengatakan: 
Santri: “Buk, tumbas niki regine pinten?” 
Penjual: “sewu nduk” 
Santri: “tumbas niki kaleh”   
 
Lalu para santri memakan makannya dengan duduk, 
tidak ada yang berdiri. Lalu peneliti juga melakukan wawancara 
dengan pemilik warung bernama Ibu Harmi tentang perilaku 
santri-santri madrasah diniyah Al-Chusniyyah. Menurut Ibu 
Harmi, para santri madrasah diniyah Al-Chusniyyah berperilaku 
sopan ketika berada diwarung. Tidak pernah berbicara kotor. 
Dan tidak pernah ribut. (Wawancara tanggal 14 Maret 2019) 
Peneliti juga berkesempatan melakukan observasi 
dirumah salah satu santrinya. Saat itu saat waktunya pulang,ada 
seorang santri bernama Alya yang belum dijemput oleh orang 
tua atau walinya. Lalu diantarkan oleh peneliti kerumahnya. 
Saat tiba dirumahnya, peneliti melakukan wawancara dengan 
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orang tua santri. Saat dirumahnya, santri menunjukkan 
berbahasa Jawa krama kepada Ibunya. Saat sampai dirumah, 
santri itu mengatakan: 
Alya: “....matursuwun njih mbak. Sekedap, kulo 
panggilke Ibuk kulo Rumiyen. Buk, dipadosi..”  
Ibu Alya: “sapa nduk?” 
Alya: “Niki mbak Elsa, saking IAIN Surakarta...” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Marni. Ibu 
dari salah satu santri bernama Alya tersebut, Ibu Marni 
mengatakan bahwa semenjak anaknya dididik di madrasah 
diniyah Al-Chusniyyah, anaknya sedikit-sedikit mulai 
menggunakan bahasa Jawa Krama dirumah. Mulai yang paling 
sederhana, seperti kata enggeh, mboten, dan lain-lain. Lalu 
dengan peraturan madrasah yang diharuskan membantu orang 
tua dirumah. Anak tersebut menjadi membantu pekerjaan orang 
tua. Walaupun dengan paksaan karena takut dihukum 
dimadrasah, namun orang tua sudah merasa senang. 
(Wawancara tanggal 14 Maret 2019)   
Dari wawancara dan observasi tersebut maka disimpulkan 
bahwa dimadrasah diniyah Al-Chusniyyah ini selain memberikan 
berbagai macam pembelajaran, mulai dari Al-Qur’an hingga 
berbagai macam kitab, madrasah ini juga sangat memperhatikan 
perilaku santri-santrinya, salah satunya adalah perilaku sopan 
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santun. Hal tersebut agar para santri memiliki karakter yang berbudi 
pekerti luhur yang sesuai dengan aturan agama juga budayanya. 
Dalam membentuk perilaku sopan santun santri, madrasah 
diniyah Al-Chusniyyah menggunakan bahasa Jawa Krama sebagai 
bahasa wajib madrasah yang diharapkan sebagai alternatif cara 
membentuk sopan santun santri. Bahasa Jawa Krama digunakan 
baik oleh santri maupun ustadz-ustadz. Baik diterapkan didalam 
maupun diluar pembelajaran, baik dimadrasah, maupun diluar 
madrasah. Pembiasaan ini sebagai media pembentukan perilaku 
sopan santun santri Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah.  
b. Metode Penerapan Bahasa Jawa Krama dalam Pembentukan 
Perilaku Sopan Santun Santri 
Guna membentuk perilaku sopan santun santri, ustadz 
Chusnan selaku pimpinan dari madrasah diniyah Al-Chusniyyah 
menggunakan beberapa cara, salah satunya adalah melalui 
pendidikan adat istiadat yaitu bahasa Jawa Krama. Karena bahasa 
Jawa Krama merupakan kebudayaan orang Jawa yang harus 
dilestarikan. Selain itu, bahasa Jawa Krama juga memiliki nilai 
kesopanan. Maka dari itu ustadz Chusnan menerapkan peraturan 
bahwa bahasa wajib di madrasah diniyah Al-Chusniyyah. Dalam 
menerapkan bahasa Jawa Krama untuk membentuk perilaku sopan 
santun santri, para ustadz-ustadzah menggunakan beberapa metode 
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diantaranya dengan metode keteladanan, metode pembiasaan, 
metode nasehat dan bimbingan, dan metode hukuman. (Wawancara 
dengan ustadz Chusnan, tanggal 10 Maret 2019) 
Metode keteladanan yang digunakan berupa pemberian 
contoh perkataan penggunaan bahasa Jawa Krama. Jadi, tidak hanya 
para santri yang menggunakan bahasa Jawa krama, namun juga para 
ustadz-ustadzah. Para ustadz-ustadzah dimadrasah diniyah Al-
Chusniyyah terbiasa menggunakan bahasa Jawa krama, baik ketika 
berbicara dengan keluarganya, dengan sesama pengajar, dengan 
santri, dan dengan orang lain. Hal ini ditunjukkan ketika peneliti tiba 
di madrasah, ustadz Chusnan menggunakan bahasa Jawa krama 
ketika berbicara dengan istri dan keluarganya. Tidak hanya itu, 
ketika peneliti bercakap dengan para ustadz-ustadzah, serta 
melakukan proses wawancara pada pertama kali, beliau-beliau 
menggunakan bahasa Jawa krama kepada peneliti. Sebagai contoh 
berikut percakapan peneliti dengan ustadzah ketika pertama kali 
bertemu dengan peneliti yaitu tanggal 8 Maret 2019: 
Ustadz Chusnan: “...monggo lenggah rumiyen. Ngapunten 
namine sinten geh? Enten dawuh punopo niki?” 
Peneliti: “njih pak. matursuwun. nami kulo Elsa pak. Saking 
IAIN Surakarta. Kulo bermaksud akan mengadakan 
penelitian ten madrasah Bapak.” 
Ustadz Chusnan: (berbicara dengan istri dan anaknya) “Mi, 
damelke unjukan niki dingge mbake... adik nderek umi 
rumiyen dik....” 
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Begitulah Ustadz Chusnan memberikan teladan kepada 
orang lain dan keluarganya. Dengan menggunakan bahasa Jawa 
Krama dikehidupan sehari-hari. Tidak hanya dengan keluarga dan 
dengan orang lain, para ustadz-ustadzah pun menggunakan bahasa 
Jawa krama dengan para santri. baik didalam pembelajaran, maupun 
diluar pembelajaran, agar para santri mencontoh perkataan yang 
ustadz atau ustadzah katakan. 
Di dalam pembelajaran dilaksanakan ketika ustadz atau 
ustadzah memulai pembelajaran, lalu ketika menerangkan materi 
atau kitab, dan ketika menutup pembelajaran. Sedangkan diluar 
pembelajaran ketika ustadz-ustadzah berkomunikasi diluar 
pembelajaran. Sebagai contoh, selain saat ustadzah Siti menyuruh 
salah satu santrinya untuk mengambilkan buku saat peneliti 
mewawancarai ustadzah Siti tanggal 11 Maret 2019, juga terlihat 
ketika peneliti sedang melakukan wawancara dengan ustadzah Siti 
pada tanggal 12 Maret 2019 diruang tengah madrasah, ustadzah Siti 
memanggil salah satu santrinya, berikut hasil percakapan ustadzah 
Siti dengan salah satu santrinya: 
Ustadzah Siti: “Mbak mriki mbak. Mbak, nyuwun tulung 
sami didawuhi apalan rumiyen nggeh.”   
Santri: “Injih Bu..” 
 
Selain dengan metode keteladanan, ustadz-ustadzah juga 
menerapkan bahasa Jawa krama dengan metode pembiasaan. 
Biasanya para ustadz-ustadzah mengajak para santri untuk 
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berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa Krama baik didalam 
kelas maupun diluar kelas, hal ini agar para santri dapat terbiasa 
menggunakan bahasa jawa Krama. (Wawancara dengan ustadzah 
Siti tanggal 12 Maret 2019) 
Dari observasi yang dilakukan peneliti tanggal 12 Maret 
2019 saat pembelajaran di kelas ‘2 Madrasah Diniyah Al-
Chusniyah, saat pembelajaran Ustadzah Siti yang pada saat itu 
sedang mengajar kitab Ala-Ala, ustadzah Siti memanggil salah satu 
santrinya, namun santri tersebut menjawab dengan kurang tepat, lalu 
ustadzah Siti memanggilnya berulang-ulang agar santri tersebut 
membetulkan jawabannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
ustadzah Siti menerapkan bahasa Jawa krama dengan bimbingan 
dan pembiasaan melalui percakapan sehari-hari. Berikut hasil 
komunikasi ustadzah Siti dengan salah satu santrinya bernama 
Ridho. 
Ustadzah Siti: “Mas Ridho...” 
Santri: “Nopo Bu?” 
Ustadzah Siti: (mengulangi lagi) “Mas Ridho...” 
Santri: (Menyadari bahwa jawabannya salah) “kawula Bu. 
Enten dawuh punopo?” 
Peneliti juga mewawancarai santri tentang penggunaan 
bahasa Jawa krama dan hukumannya. Dari hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti, dimadrasah diniyah Al-Chusniyyah 
memang diharuskan berbahasa Jawa krama. Apabila secara sengaja 
tidak menggunakan bahasa Jawa krama dilingkungan madrasah, 
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maka akan dihukum. Hukumannya berupa santri harus berdiri 
selama 5 menit, dan diberikan teguran serta bimbingan. (Wawancara 
santri tanggal 12 Maret 2019) 
Dari hasil wawancara dan observasi tersebut maka 
disimpulkan bahwa dimadrasah diniyah menggunakan beberapa 
metode untuk menerapkan metode adat istiadat atau kebudayaan 
yakni dengan budaya orang Jawa yaitu dengan bahasa Jawa Krama, 
yang dijadikan sebagai bahasa wajib madrasah diantaranya 
menggunakan metode keteladanan yaitu dengan memberikan 
contoh, lalu dengan metode nasehat dan bimbingan, serta metode 
hukuman. Selain itu juga dengan metode pembiasaan yaitu 
pembiasaan menggunakan bahasa Jawa Krama dalam 
berkomunikasi sehari-hari. 
c. Materi Bahasa Jawa Krama dalam Pembentukan Perilaku Sopan 
Santun Santri di Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Chusnan 
selaku pimpinan madrasah, bahasa Jawa yang digunakan di 
madrasah diniyah Al-Chusniyyah adalah bahasa Jawa krama inggil. 
Bahasa krama inggil digunakan oleh orang muda kepada orang tua. 
Bahasa krama inggil adalah bahasa yang paling halus dan paling 
tinggi tingkatannya dari bahasa lainnya. (Wawancara dengan ustadz 
Chusnan tanggal 10 Maret 2019) 
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Namun berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti, bahasa Jawa krama yang digunakan dimadrasah diniyah Al-
Chusniyah masih dalam taraf mudha krama, belum sampai pada 
tataran krama inggil. Karena dari hasil percakapan para ustadz-
ustadzah dan para santri, mereka menyebut kata “aku” dengan 
“kula”, “kowe” diubah menjadi “panjenengan, sampeyan”, ater-
ater “ko-“ diubah menjadi “dipun”. Namun bentuk mudha krama 
disini bahasa kramanya masih dicampur dengan krama inggil, 
terutama saat ustadz ustadzah menerangkan kitab. Namun saat 
pembicaraan sehari-hari, masih menggunakan mudha krama.  
Selain santri dibiasakan menggunakan bahasa Jawa krama, 
santri juga diberikan binaan berperilaku sopan santun, dan 
menerapkan nilai-nilai yang terdapat dalam bahasa Jawa krama.  
Nilai-nilai yang terdapat dalam bahasa Jawa Krama memiliki 
peranan dalam pembentukan karakter santri yang sopan santun. 
Dengan menanamkan serta menerapkan nilai-nilai tersebut 
diharapkan akan menjadikan santri tidak hanya memiliki kecerdasan 
intelektual tetapi juga kecerdasan sosial dan spiritual. (Wawancara 
dengan ustadz Zawawi tanggal 13 Maret 2019) 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan ustadz Zawawi 
dimadrasah diniyah Al-Chusniyyah untuk menanyakan tentang 
seberapa pentingnya sopan santun santri bagi madrasah. Dari hasil 
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wawancara dengan Ustadz Zawawi tanggal 13 Maret 2019, ustadz 
Zawawi mengatakan: 
“Dijaman sekarang penting menerapkan perilaku sopan 
santun pada anak, karena anak agar tahu rasa hormat-
menghormati. Karena dijaman sekarang banyak anak yang 
tidak punya etika dan tata krama apalagi dengan orang yang 
lebih tua. Apalagi saat di sekolah atau madrasah, agar anak 
memiliki rasa hormat dengan guru” 
Di lingkungan madrasah Al-Chusniyyah, santri diharuskan 
berperilaku yang sopan. Diantaranya harus menggunakan bahasa 
Jawa Krama, harus berpakaian sopan, harus mengucapkan salam 
jika masuk keruangan, saat dikelas ada Ustadz atau Ustadzah, tidak 
boleh jalan berdiri, melainkan harus jalan bersimpuh menggunakan 
lutut. Lalu dimadrasah tidak boleh memanggil sesama santri hanya 
dengan namanya, melainkan harus memanggil sesama santri dengan 
mbak atau mas. Dan apabila santri ketahuan tidak berperilaku sopan,  
maka akan mendapat teguran dari ustadz atau ustadzah. (Wawancara 
dengan santri pada tanggal 13 Maret 2019) 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan santri 
dimadrasah diniyah Al-Chusniyyah sebagian besar sudah 
memperlihatkan perilaku-perilaku sopan santun dari 
pengimplementasian nilai-nilai dalam bahasa Jawa Krama dan 
pembiasaan-pembiasaan perilaku sopan santun lainnya. Hal ini 
ditunjukkan dengan perilaku keseharian mereka baik dikelas, diluar 
kelas, maupun diluar lingkungan madrasah.  
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Sebagai contoh dari  hasil obervasi pada tanggal 12 Maret 
2019 menunjukkan bahwa santri selalu mengucapkan salam saat 
memasuki ruangan. Lalu para santri juga selalu memanggil 
temannya dengan sebutan mas atau mbak. Hal ini diketahui  peneliti 
ketika proses pembelajaran telah selesai, salah satu santri 
memanggil temannya dengan sebutan mas. Dan terlihat bahwa santri 
yang memanggil itu lebih tua dari yang dipanggil. Berikut hasil 
komunikasi kedua santri. 
Santriwati: “Mas, nyuwun tulung mejonipun dipunparingke 
mriku.” 
Santriwan: “njih mbak” 
Dari hasil wawancara dengan ustadzah Siti pada tanggal 12 
Maret 2019, peraturan untuk memanggil temannya dengan mas atau 
mbak karena dengan harapan agar para santri lebih menghargai 
orang lain dan tidak merendahkan. Jika ketahuan terdapat santri 
yang tidak melakukan hal itu, maka akan diberikan teguran bahkan 
hukuman. 
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, selain tutur kata 
para santri yang sopan, perilaku santri-santri dimadrasah diniyah Al-
Chusniyah pun menunjukkan perilaku sopan. pada saat proses 
pembelajaran sorogan Al-Qur’an oleh ustadzah Siti, para santri maju 
kedepan satu persatu dengan cara jalan bersimpuh. Tidak boleh 
berdiri. Lalu saat akan kembali ke tempat duduknya, para santri jalan 
mundur beberapa langkah dengan bersimpuh, lalu baru putar balik. 
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Selain itu, saat pembelajaran kitab oleh Ustadz Zawawi pada 
hari yang sama, para santri menunjukkan sikap sopan dengan 
mengucapkan salam ketika masuk kelas, lalu mendengarkan saat 
ustadz Zawawi menerangkan, dan saat pembelajaran ustadz Zawawi 
telah selesai, para santri satu persatu saling bersalaman dan juga 
bersalaman dengan ustadz Zawawi dengan mencium tangan beliau, 
para santri juga menyalami peneliti dan ustadz-ustadzah lainnya lalu 
mengucapkan salam ketika meninggalkan madrasah. Lalu dari hasil 
observasi yang peneliti lakukan, santri-santri dimadrasah diniyah 
Al-Chusniyah terutama yang santriwati bersikap sangat ramah. Hal 
tersebut terlihat dari sikap mereka yang selalu memberikan senyum 
dan menyapa peneliti. (Observasi tanggal 14 Maret 2019) 
Pada tanggal 13 Maret 2019, peneliti mewawancarai ustadz 
dimadrasah untuk mengetahui perbedaan perilaku anak yang 
menggunakan bahasa Jawa Krama dan anak yang tidak 
menggunakan bahasa Jawa Krama. Ustadz Zawawi mengatakan: 
“Sejauh pengamatan saya ada perbedaan. Anak yang terbiasa 
berbahasa Jawa Krama mencerminkan sikap yang santun 
dan mengerti tata krama. Karena saya tidak hanya mengajar 
disini. Tapi saya juga mengajar di madrasah lain yang tidak 
menerapkan bahasa Jawa Krama cenderung tidak mengerti 
sopan santun dan kurang menghormati orang yang lebih tua. 
Biasanya si anak hanya sopan kepada gurunya, namun tidak 
sopan kepada orang yang lebih tua, misal staf madrasah atau 
kakak kelas di madrasah. Sebenarnya disini juga masing 
kurang maksimal, karena banyak yang belum bisa berbahasa 
Jawa Krama dengan baik dan benar.” 
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Berdasarkan hasil observasi, santri yang aktif menggunakan 
bahasa Jawa Krama perilakunya terlihat sopan. Mereka juga lebih 
mengetahui tentang unggah-ungguh ketika bertemu dengan orang 
yang lebih tua dari mereka. 
Dari hasil wawancara dan observasi tersebut terlihat bahwa 
santri yang terbiasa berbahasa Jawa Krama dan menerapkan nilai-
nilai bahasa Jawa Krama memiliki perbedaan perilaku. Hasil dari 
implementasi bahasa Jawa Krama yang dilakukan santri, dan juga 
dari binaan madrasah untuk berperilaku sopan santun, maka timbul 
perilaku-perilaku sopan santun pada santri-santri di madrasah 
diniyah Al-Chusniyyah seperti saling menghormati, berbicara 
dengan halus, saling peduli, rendah hati, dan bersikap 3S (salam, 
senyum, sapa). 
B. Interpretasi Data 
Berdasarkan pemerolehan data dilapangan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti dimadrasah 
diniyah Al-Chusniyyah menunjukkan bahwa madrasah diniyah Al-
Chusniyyah menerapkan bahasa Jawa krama di lingkungan madrasah. Baik 
di dalam pembelajaran, maupun di luar pembelajaran. Dan juga diterapkan 
di luar madrasah. Lalu dalam menerapkan bahasa Jawa krama untuk 
membentuk perilaku sopan santun santri, para ustadz-ustadzah 
menggunakan beberapa metode diantaranya dengan metode keteladanan, 
metode pembiasaan, metode nasehat dan bimbingan, dan metode hukuman. 
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Metode keteladanan yang digunakan berupa pemberian contoh 
perkataan penggunaan bahasa Jawa krama. Jadi, tidak hanya para santri 
yang menggunakan bahasa Jawa krama, namun juga para ustadz-ustadzah. 
Seperti yang dijelaskan oleh Abdulloh Nashih Ulwan (2002:141), metode 
keteladanan merupakan dengan pemberian contoh. Akhlak tidak dapat 
dibentuk hanya dengan pelajaran, instruksi, ataupun larangan, tetapi harus 
diiringi dengan pemberian contoh berupa keteladanan yang baik dan nyata. 
Selain dengan metode keteladanan, ustadz-ustadzah juga 
menerapkan bahasa Jawa krama dengan metode pembiasaan. Biasanya para 
ustadz-ustadzah mengajak para santri untuk berkomunikasi menggunakan 
bahasa Jawa Krama baik didalam kelas maupun diluar kelas, hal ini agar 
para santri dapat terbiasa menggunakan bahasa jawa Krama. Seperti yang 
dikatakan oleh Imam Al-Ghazali yang dikutip oleh Abdulloh Nashih Ulwan 
(2002:145), mengatakan bahwa kepribadian manusia itu pada dasarnya 
dapat menerima segala usaha melalui pembiasaan. Jika seorang anak 
dibiasakan untuk berperilaku baik maka dia akan menjadi orang yang baik, 
dan begitu pula sebaliknya. Suatu kebiasaan akan muncul jika diberikan 
suatu stimulus secara berulang-ulang dan akan menjadi sebuah kebiasaan 
yang menetap pada dirinya. 
Dari implementasi bahasa Jawa tersebut, serta melalui binaan 
madrasah untuk berperilaku sopan santun, perilaku-perilaku sopan santun 
yang ditunjukkan santri diantaranya, menghormati orang yang lebih tua dan 
menghargai orang lain, berbicara dengan sopan dan halus (disini khususnya 
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menggunakan ragam bahasa jawa krama), dan tidak berbicara kotor, dan 
bersikap 3S (salam, senyum, sapa). 
Seperti yang dijelaskan oleh Pranowo (2012:104) dan Supriyanti 
(2008:2) bahwa indikator sopan santun yaitu diantaranya: 
1. Menghormati orang yang lebih tua dan menghargai orang lain 
Sikap hormat santri diamati ketika proses pembelajaran dan 
dihitung dari jumlah anak yang mampu ta’dzim kepada ustadz-ustadzah 
dilihat dari cara berjalan di depan ustad-ustadzah. Selain itu dilihat dari 
anak yang mampu mendengarkan ustad-ustadzah/ teman berbicara, 
tidak mengganggu teman, dan mau berbagi dengan teman. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti,  para santri sangat menghormati ustadz-
ustadzahnya seperti membungkukkan sedikit badan ketika berjalan atau 
didepan guru, jalan bersimpuh ketika guru sedang duduk dibawah, 
mendengarkan ustadz atau usatdzah ketika menjelaskan pembelajaran, 
tidak mengganggu teman, dan lain sebagainya. 
Sikap hormat merupakan nilai yang terdapat dalam bahasa Jawa 
Krama memiliki dapat terhadap perilaku orang tersebut. Hal ini sesuai 
dengan pendapat dari Endraswara (2003) mengulas bahwa sikap hormat 
yang menjadi esensi bahasa krama berimplikasi pada budi pekerti 
penuturnya. Hal ini relevan dengan yang disampaikan oleh Greerzt 
(Dwiraharjo,2001) bahwa etiket tutur Jawa adalah cara merendahkan 
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diri sendiri secara sopan dan merupakan kelakuan yang benar yang 
harus ditunjukkan kepada setiap orang yang kira-kira sederajat atau 
lebih tinggi (andhap asor). Perilaku hormat santri yang merupakan 
esensi dari indikator perilaku sopan santun tersebut dibentuk oleh 
madrasah yakni dengan cara bimbingan dan pembiasaan. 
Metode bimbingan yang diberikan berupa bimbingan perilaku 
agar santri mampu bersikap hormat dengan orang yang lebih tua. Seperti 
yang dikatakan oleh Abdullah Nashib Ulwan (2002:141), metode 
bimbingan termasuk metode pendidikan yang cukup berhasil dalam 
pembentukan akidah anak dan mempersiapkannya baik secara moral, 
emosional maupun sosial, adalah pendidikan anak dengan petuah 
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membuka mata anak-anak 
kesadaran akan hakikat sesuatu, mendorong mereka menuju harkat dan 
martabat yang luhur, menghiasinya dengan akhlak yang mulia, serta 
membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam. 
Lalu metode atau cara pembentukan perilaku sopan santun 
melalui pembiasaan seperti yang dijelaskan Imam Al-Ghazali yang 
dikutip oleh Abdullah Nashib Ulwan (2002:185), bahwa kepribadian 
manusia itu pada dasarnya dapat menerima segala usaha melalui 
pembiasaan. Jika seorang anak dibiasakan untuk berperilaku baik maka 
dia akan menjadi orang yang baik, dan begitu pula sebaliknya. Suatu 
kebiasaan akan muncul jika diberikan suatu stimulus secara berulang-
ulang dan akan menjadi sebuah kebiasaan yang menetap pada dirinya. 
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Pembiasaan yang dilakukan madrasah yaitu santri dibiasakan untuk 
menghormati orang lain. Baik dalam perkataan maupun perilaku. Baik 
dengan orang yang lebih muda, sebaya, maupun dengan orang yang 
lebih tua.  
2. Berbicara dengan sopan dan halus yaitu menggunakan ragam bahasa 
Jawa krama 
Diamati ketika interaksi santri dengan orang lain, dihitung dari 
jumlah anak yang mampu berbicara bahasa jawa krama dengan teman 
sebaya dan ustad-ustadzah dilingkungan madrasah. Selain bersikap 
hormat kepada guru atau kepada orang yang lebih tua, indikator sopan 
santun yang ditunjukkan santri yang lain yaitu berbicara dengan halus. 
Sikap ini ditunjukkan dari cara santri berkomunikasi dengan orang lain, 
mampu berbicara dengan sopan, dan berbicara dengan nada atau 
intonasi yang halus. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, santri di 
madrasah diniyah Al-Chusniyyah mampu berbicara dengan sopan dan 
halus. Karena mereka menggunakan bahasa Jawa Krama, dimana 
bahasa Jawa krama adalah bahasa yang halus.  
Seperti yang dikatakan oleh Akhmad Muhaimin Azzet 
(2011:95) bahwa perilaku sopan santun dibagi menjadi dua aspek, yaitu 
sopan santun berbahasa, dan sopan santun berperilaku. Sopan santun 
dalam berbahasa ditunjukkan oleh santri dari cara berbicara santri. Cara 
berbicara santri dimadrasah diniyah tegolong halus. Hal ini didukung 
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oleh penerapan bahasa Jawa krama dalam bahasa sehari-hari 
dimadrasah. Dimana bahasa Jawa Krama memiliki tingkat kehalusan 
yang tinggi.  
Metode yang digunakan agar santri dapat berbicara dengan halus 
adalah dengan metode adat istiadat yaitu menggunakan bahasa Jawa 
Krama. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Chusnan selaku 
pimpinan madrasah, bahasa Jawa yang digunakan di madrasah diniyah 
Al-Chusniyyah adalah bahasa Jawa krama inggil.  Namun berdasarkan 
hasil observasi,bahasa Jawa krama yang digunakan dimadrasah diniyah 
Al-Chusniyah masih dalam taraf mudha krama.Karena dari hasil 
percakapan para ustadz-ustadzah dan para santri, mereka menyebut kata 
“aku” dengan “kula”, “kowe” diubah menjadi “panjenengan, 
sampeyan”, ater-ater “ko-“ diubah menjadi “dipun”.  
Implementasi bahasa Jawa krama kepada santri dilakukan 
dengan beberapa metode yaitu menggunakan metode keteladanan yaitu 
dengan memberikan contoh, dengan pembiasaan, lalu dengan metode 
nasehat dan bimbingan, serta metode hukuman. 
Implementasi bahasa Jawa krama dalam ranah komunikasi 
masyarakat Jawa turut mempengaruhi pembentukan perilaku 
penuturnya. Sesuangguhnya pemakaian bahasa Jawa Krama akan 
memberikan pengaruh pada budi pekerti luhur penuturnya, seperti 
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dikemukakan Geertz (Suseno, 2003) “semakin halus bahasanya 
semakin baik pengertiannya dan semakin luhur kelakuannya.” 
3. Bersikap 3S (salam, senyum, sapa) 
Santri yang mampu bersikap 3S (salam, senyum, sapa) diamati 
ketika proses pembelajaran dan dihitung dari jumlah anak yang mampu 
memberikan salam, menjawab salam, dan menyapa teman sesama santri 
serta para ustad-ustadzah di madrasah. Dasi hasil observasi yang peneliti 
lakukan, para santri selalu mengucapkan salam ketika masuk keruangan, 
dan selalu menjawab salam dari siapapun yang mengucapkan salam. 
Selain itu dengan menyapa teman sesama santri serta para ustad-
ustadzah di madrasah ketika berpapasan di madrasah. Tidak hanya 
dengan keluarga madrasah, namun dengan orang luar seperti peneliti 
pun para santri nampak bersikap ramah dengan selalu memberikan 
senyum dan menyapa ketika bertemu peneliti. 
4. Rendah hati 
Selain perilaku-perilaku sopan santun yang telah ditunjukkan 
oleh santri diatas, sikap yang diperlihatkan oleh santri lainnya adalah 
sikap rendah hati dan peduli. Sikap rendah hati ini ditunjukkan dengan 
perilaku tidak sombong dan selalu bersikap tawadhu’, serta tidak 
menolak untuk memanggil teman sebayanya dengan mbak atau mas. 
Sikap rendah hati yang ditunjukkan santri ini sesuai dengan ajaran yang 
ada dalam pitutur bahasa Jawa krama yaitu andhap asor atau lembah 
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manah. Sikap rendah hati menimbulkan sikap-sikap lain yang 
mengikutinya, yaitu sikap pekewuh atau sungkan. 
Menurut Franz Magnis-Suseno (2013:52) sikap sungkan adalah 
suatu sikap sebagai rasa hormat yang sopan terhadap atasan atau 
sesorang yang belum dikenal atau sebagai sikap pengekangan halus 
terhadap kepribadian sendiri demi rasa hormat terhadap orang lain. 
Selain itu, sikap rendah hati juga menimbulkan sikap aji, ngajeni, dan 
hormat. 
5. Peduli  
Sikap ini ditunjukkan dengan perilaku seperti mengingatkan 
teman untuk tidak ramai dikelas, ketika ada teman yang bersikap kurang 
sopan kepada ustadz atau ustadzah mereka saling mengingatkan, jika 
mendapatkan sesutau mereka saling berbagi. Lalu saling tolong 
menolong ketika ada teman yang piket misal menata meja, dan 
sebagainya. 
Sopan santun adalah perilaku yang halus dan baik dari sudut 
pandang tata bahasa ataupun cara berperilaku terhadap orang lain. Dari hasil 
wawancara dan observasi, Pembiasaan implementasi bahasa Jawa Krama 
yang dilakukan santri, dan juga dari binaan madrasah untuk berperilaku 
sopan santun, menimbulkan perilaku-perilaku sopan santun dan akhirnya 
akan menunjukkan santri yang berakhlakul karimah. Karena pembiasaan 
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yang dilakukan dengan terus menerus akan memunculkan sebuah konsep 
dan akan tertanam dalam diri seseorang.  
Perilaku-perilaku santri yang sopan dan berakhlakul karimah 
tersebut sesuai dengan pitutur luhur yang diajarkan dalam Bahasa Jawa. 
Jadi, seseorang yang menerapkan budaya berbahasa Jawa Krama akan 
memiliki karakter yang sesuai dengan agama serta adat budayanya seperti 
nilai-nilai tata krama pergaulan, sopan santun, sifat pribadi luhur serta 
moralitas tersirat dalam bahasa Jawa Krama.  Jadi dapat dikatakan bahwa 
implementasi bahasa Jawa krama dapat menjadi salah satu alternatif yang 
dapat digunakan untuk membentuk perilaku sopan santun anak bagi 
masyarakat Jawa.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang sudah disampaikan di bab sebelumnya, 
bahwa pembentukan perilaku sopan santun anak dapat dilakukan 
menggunakan bahasa Jawa krama. Bahasa Jawa krama merupakan bahasa 
wajib di madrasah diniyah Al-Chusniyah. Implementasi bahasa Jawa 
Krama dilakukan didalam pembelajaran dan diluar pembelajaran, baik 
dengan orang yang lebih tua maupun dengan teman sebaya, baik masih di 
lingkungan madrasah, maupun ketika sudah di luar madrasah.  
Bahasa Jawa krama yang digunakan di madrasah diniyah Al-
Chusniyyah berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Chusnan selaku 
pimpinan madrasah adalah bahasa Jawa krama inggil.  Namun berdasarkan 
hasil observasi, dari hasil percakapan para ustadz-ustadzah dan para santri, 
bahasa Jawa krama yang digunakan masih dalam taraf mudha krama. Dalam 
implementasi bahasa Jawa krama untuk membentuk perilaku sopan santun 
santri, para ustadz-ustadzah menggunakan beberapa metode diantaranya 
dengan metode keteladanan, metode pembiasaan, metode nasehat dan 
bimbingan, dan metode hukuman. Metode keteladanan yang digunakan 
berupa pemberian contoh perkataan penggunaan bahasa Jawa krama. Jadi, 
tidak hanya para santri yang menggunakan bahasa Jawa krama, namun juga 
para ustadz-ustadzah. Selain itu juga dengan metode pembiasaan, yaitu 
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dengan membiasakan para santri untuk berkomunikasi menggunakan 
bahasa Jawa Krama baik didalam kelas maupun diluar kelas, hal ini agar 
para santri dapat terbiasa menggunakan bahasa jawa Krama. 
Hal tersebut menimbulkan perilaku-perilaku sopan santun pada 
santri-santri di madrasah diniyah Al-Chusniyah yang sesuai dengan 
indikator sopan santun diantaranya yang pertama adalah sikap saling 
menghormati, seperti membungkukkan sedikit badan ketika berjalan atau 
didepan guru, dan jalan bersimpuh ketika guru sedang duduk dibawah. Lalu 
indikator sopan santun yang lain yaitu berbicara dengan halus dan sopan. 
Selain itu, para santri juga menunjukkan sikap saling peduli dan tolong-
menolong dengan sesama santri. Para santri juga menunjukkan sikap rendah 
hati yaitu dengan perilaku tidak sombong dan selalu bersikap tawadhu’. 
Lalu perilaku sopan santun yang lain yaitu para santri bersikap 3S (salam, 
senyum, sapa). Sikap ini ditunjukkan dari santri yang selalu mengucapkan 
salam, menjawab salam, menyapa orang lain ketika berpapasan, lalu 
bersikap ramah terhadap orang lain.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi bahasa Jawa 
krama dalam pembentukan perilaku sopan santun santri di madrasah diniyah 
Al-Chusniyyah Tahun 2018/2019, ada beberapa saran yang bisa penulis 
berikan sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala madrasah diniyah Al-Chusniyyah 
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Agar dalam pelaksanaan pembentukan perilaku sopan santun kepada 
para santri melalui bahasa Jawa krama dapat diterapkan di dalam 
pembelajaran maupun di luar pembelajaran secara lebih baik dan 
istiqomah. 
2. Bagi ustadz-ustadzah 
Agar senantiasa dapat bekerja sama dalam upaya pembentukan perilaku 
sopan santun santri sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh 
madrasah. Dan juga para ustadz-ustadzah dapat termotivasi agar 
berperilaku yang mencerminkan sopan santun karena pendidik adalah 
sebagai teladan bagi para peserta didik. 
3. Bagi santri 
Agar para santri dapat menerapkan perilaku sopan santun melalui 
pembelajaran dan penerapan bahasa Jawa krama dengan lebih baik lagi. 
Dan agar para santri dapat berperilaku sesuai dengan ajaran agama dan 
tidak lupa dengan nilai dan norma dalam budaya didalam masyarakat.  
4. Bagi orang tua 
Agar para orang tua turut mendukung implementasi bahasa Jawa krama 
untuk membentuk perilaku sopan santun anaknya dengan cara ikut 
berbahasa Jawa krama dalam rumah, serta mengajarkan kepada anak 
sikap sopan santun dalam kehidupan sehari-hari di rumah.  
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Lampiran 1. 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode : Wawancara 1 
Judul : Wawancara gambaran umum madrasah diniyah Al-Chusniyyah 
Informan : Ustadz Chusnan Tohir (Pimpinan madrasah diniyah Al-Chusniyah) 
Tempat : Ruang tamu di Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah 
Waktu : Jum’at, 8 Maret 2019 
Jam : 15.30-16.30 WIB 
 
Setelah peneliti bertemu dengan ustadz Chusnan, Pada hari Jum’at tanggal 8 Maret 
2019, peneliti sampai di madrasah pukul 15.15 WIB. Peneliti bertanya kepada salah 
satu santri yang berada di madrasah, lalu santri mengantarkan peneliti menuju 
kediaman Ustadz Chusnan Tohir, yang rumahnya hanya bersebelahan dengan 
madrasah. Ustadz Chusnan Tohir adalah pendiri sekaligus pimpinan madrasah 
diniyah Al-Chusniyah. Sesampainya di kediaman beliau, peneliti langsung bertemu 
dengan Ustadz Chusnan Tohir. Peneliti disambut dengan sangat baik dan ramah 
oleh Ustadz Chusnan. Lalu peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud 
kedatangan peneliti ke madrasah diniyah Al-Chusniyah. Lalu peneliti mulai 
mewawancarai ustadz Chusnan. 
 
Peneliti: “Begini Pak, maksud dan tujuan saya datang kesini itu untuk melakukan 
penelitian di madrasah ini Pak.” 
Ustadz Chusnan: “oh iya mbak, penelitian tentang apa ya mbak?” 
Peneliti: “tentang penerapan bahasa Jawa krama disini Pak. Saya dengar bahwa 
madrasah disini menggunakan bahasa Jawa krama pak. Apakah betul? Kebetulan 
judul skripsi saya adalah implementasi bahasa Jawa krama dalam membentuk 
perilaku sopan santun santri.” 
Ustadz Chusnan: “enggeh mbak.. disini memang menggunakan bahasa Jawa krama 
seharinya-harinya. Jadi bahasa Jawa krama adalah bahasa wajib dimadrasah ini.” 
 
Lalu peneliti memberikan pertanyaan kepada ustadz Chusnan mengenai sejarah, 
visi misi, dan struktur organisasi dimadrasah ini. Lalu ustadz Chusnan memberikan
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penjelasan mengenai sejarah madrasah diniyah Al-Chusniyah. Selain itu, ustadz 
Chusnan juga memberikan data mengenai visi misi dan struktur organisasi 
madrasah diniya Al-Chusniyah. 
 
Kode : Wawancara 2 
Judul : Wawancara Keadaan santri kelas 2 dan kegiatan belajar mengajar 
di madrasah diniyah Al-Chusniyah 
Informan : Ustadzah Siti Khasanah (Wali kelas 2 madrasah diniyah Al- 
Chusniyah) 
Tempat : Ruang tamu di Madrasah Diniyah Al-Chusniyah 
Waktu : Sabtu, 9 Maret 2019 
Jam : 16.30-17.30 WIB 
 
Keesokan harinya, penelitu juga mewawancarai Ustadzah Siti Khasanah. Ustadzah 
Siti merupakan istri dari Ustadz Chusnan, sekaligus pengajar dan wali kelas di kelas 
2 madrasah diniyah Al-Chusniyah. Dari hasil wawancara, diketahui bahwa dari 
sejak TPQ Al-Chusniyah berubah menjadi madrasah, ustadzah Siti sudah menjadi 
wali kelas di kelas 2. 
 
Peneliti: “Jadi begini Bu, untuk kelas 2 di madrasah ini santrinya ada berapa ya Bu? 
Ustadzah Siti: “Dulunya kelas 2 hanya berjumlah 4 orang mbak. Lalu tahun 
berikutnya menjadi 15 orang santri di kelas 2. Namun selang beberapa tahun 
kemudian terdapat beberapa santri yang memilih untuk keluar dari madrasah. 
Karena mungkin bosan atau tidak bisa mengikuti peraturan dimadrasah. Dan sudah 
ada santri kelas 2 yang naik ke kelas 3 juga kalau sekiranya sudah mampu. Jadi, 
hingga saat ini santri di kelas 2 berjumlah 9 orang.” 
Peneliti: “Lalu untuk di madrasah ini sendiri itu kegiatan belajar mengajarnya 
bagaimana Bu? Dimulai jam berapa sampai jam berapa? Lalu liburnya hari apa Bu? 
Ustadzah Siti: “Untuk kelas 1 jam setengah 3 sampai jam 5 sore, nanti sholat 
asharnya berjama’ah dimadrasah. Sedangkan untuk kelas 2 dan 3 jam setengah 6 
sampai jam 9 malam. Untuk sholat maghrib dan sholat isya berjama’ah juga 
dimadrasah. Untuk liburnya setiap hari Jum’at. Kalau malam Kamis itu
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dilaksanakan tadarusan Al-Qur’an dan mujahadah. Lalu setiap Minggu pagi itu 
pengajian Al-Barzanji, terus langsung latihan hadroh.” 
 
 
Kode : Wawancara 3 
Judul : Wawancara Kegiataan Pembelajaran di Madrasah Diniyah Al- 
Chusniyah dan tujuan menggunakan Bahasa Jawa Krama 
Informan : Ustadz Chusnan Tohir 
Tempat : Ruang tamu di Madrasah Diniyah Al-Chusniyah 
Waktu : Minggu, 10 Maret 2019 
Jam : 15.30-16.30 WIB 
 
Pada hari ketiga, peneliti kembali mewawancarai ustadz Chusnan. Peneliti sudah 
meminta izin sebelumnya kepada ustadz Chusnan untuk melakukan wawancara 
kembali dengan beliau. 
 
Peneliti: “Kegiatan pembelajaran di madrasah Al-Chusniyah ini menggunakan 
kurikulum apa pak? 
Ustadz Chusnan: “Menggunakan kurikulum madrasah diniyah yang dipadukan 
dengan kurikulum di pondok pesantren. Lalu setiap satu tahun diadakan 2x ujian. 
Setiap selesai ujian diberikan rapor.” 
Peneliti: “Lalu apa tujuan bahasa Jawa krama diterapkan dimadrasah ini pak? Dan 
bagaimana awal mulanya bahasa Jawa krama ini diterapkan pak?” 
Ustadz Chusnan: “Di madrasah diniyah Al-Chusniyah mulai menerapkan bahasa 
Jawa krama pada tahun kedua, saya sendiri yang buat peraturan ini. Dan saya 
sendiri yang mengeluarkan peraturan ini. Penggunaan bahasa Jawa krama akan 
disampaikan kepada santri sejak awal, yaitu saat pendaftaran. Bahasa Jawa Krama 
diterapkan agar anak terbiasa berbicara dan bersikap sopan terutama kepada orang 
yang lebih tua.” 
Peneliti: “Bahasa Jawa krama sendiri dibagi menjadi beberapa macam nggih pak, 
untuk dimadrasah diniyah Al-Chusniyah ini menggunakan bahasa Jawa krama nopo 
pak? 
Ustadz Chusnan: “Bahasa krama Inggil mbak.”
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Peneliti: “Apakah ada hukuman bagi santri yang ketahuan tidak menggunakan 
bahasa jawa krama saat berbicara?” 
Ustadz Chusnan: ““Biasanya ya ditegur. Kalau sengaja nggak gunain biasanya kita 
hukum berdiri 5 menit” 
Peneliti: “Lalu apa saja indikator sopan santun yang ingin dicapai madrasah diniyah 
Al-Chusniyah pak?” 
Ustadz Chusnan: “Menghormati orang lain, berbicara dengan sopan, lalu ramah 
dengan orang lain, tidak cemberut.” 
Peneliti: “Apakah ada peraturan santri harus berperilaku sopan di madrasah? 
Ustadz Chusnan: “Ada mbak, dan sangat ditekankan perilaku sopan santun itu.” 
 
 
Kode : Observasi 1 
Judul : Observasi Metode Pembelajaran 
Tempat : Kelas 2 madrasah diniyah Al-Chusniyah 
Waktu : Minggu, 10 Maret 2019 
Jam : 17.30-20.00 WIB 
 
Pada hari Minggu tanggal 10 Maret 2019, peneliti tiba di madrasah pukul 17.15 
WIB. Lalu peneliti meminta izin kepada guru yang pada saat itu di kelas 2 adalah 
jadwalnya Ustadzah Siti. Peneliti meminta izin agar dapat mengamati pembelajaran 
di kelas 2. Pada pukul 17.30 WIB para santri memasuki kelasnya masing-masing. 
Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam, dan do’a bersama. Lalu 
pembelajaran dimulai dengan pembelajaran Al-Qur’an yang dilakukan dengan 
sorogan. Para santri satu persatu menghadap guru untuk membaca Al-Qur’an, dan 
guru membetulkan jika terdapat bacaan atau cara membaca santri yang salah. Santri 
maju kedepan dengan cara jalan bersimpuh menggunakan lutut ketika akan 
menghadap ke ustadz. Lalu ketika semua para santri sudah mendapatkan 
kesempatan untuk membaca Al-Qur’an, para santri bersiap untuk melakukan sholat 
maghrib berjamaah. 
 
Setelah semua sudah berkumpul ditempat sholat, para santri bersama ustadz- 
ustadzah melakukan sholat berjama’ah. Dilanjutkan dengan dzikir bersama dan
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mujahadah. Lalu dilakukan khitobah yang diisi ceramah oleh bapak Ustadz 
Chusnan. Lalu ketika telah memasuki waktu sholat isya, para santri dan ustadz- 
ustadzah melakukan sholat isya berjama’ah. Setelah selesai sholat isya, para santri 
kembali ke kelasnya masing-masing. Dan pembelajaran kitab dimulai. 
 
Pada saat itu jadwalnya adalah kitab kitab Tambihul Muta’alim oleh Ustadzah Siti. 
Pembelajaran kitab dilakukan dengan metode bandongan, yaitu para santri 
mendengarkan ustadz atau ustadzah yang membaca, menerjemahkan, menerangkan 
kitab yang sedang dipelajari. Setiap murid memperhatikan kitabnya masing- 
masing dan membuat catatan-catatan (baik arti maupun keterangan) tentang kata- 
kata atau buah pikiran yang dijelaskan ustadzah. Dari hasil observasi yang 
dilakukan, saat proses pembelajaran, ustadzah Siti menerangkan menggunakan 
bahasa Jawa krama. Hal itu juga dilakukan saat guru melakukan interaksi dengan 
santri, ustadzah Siti juga menggunakan bahasa Jawa krama, dan santri pun juga 
menjawab menggunakan bahasa Jawa Krama. 
 
Kode : Wawancara 4 
Judul : Wawancara Penggunaan Bahasa Jawa krama 
Informan : Ustadzah Siti Khasanah 
Tempat : Ruang tamu di Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah 
Waktu : Senin, 11 Maret 2019 
Jam : 16..30-18.00 WIB 
 
Pada hari Senin tanggal 11 Maret 2019, peneliti melakukan wawancara dengan 
ustadzah Siti mengenai penggunaan bahasa Jawa krama dimadrasah. 
 
Peneliti: “Bagaimana penggunaan bahasa Jawa krama ini Bu? Apa cuma saat 
pembelajaran, atau bagaimana?” 
Ustadzah Siti: “Tidak mbak, tidak hanya saat pembelajaran. Tapi juga diluar 
pembelajaran” 
Peneliti: “Lalu menurut ibu sendiri, seberapa penting perilaku sopan santun itu 
Bu?”
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Ustadzah Siti: “Penting sekali mbak, karena kan untuk bersosialisasi kepada orang 
lain, anak itu harus punya adab.” 
Peneliti: “Jadi, anak di didik untuk sopan itu melalui bahasa Jawa krama itu ya Bu?” 
Ustadzah Siti: “Salah satunya itu mbak. Karena dengan anak bisa berbicara dengan 
bahasa Jawa krama, maka anak itu akan lebih sopan dalam berbicara terutama 
kepada orang yang lebih tua.” 
 
 
Kode : Observasi 2 
Judul : Observasi penggunaan Bahasa Jawa Krama 
Tempat : Madrasah Diniyah Al-Chusniyah 
Waktu : Senin, 11 Maret 2019 
Jam : 17.30-20.00 WIB 
 
Pada hari Senin tanggal 11 Maret 2019, peneliti melakukan observasi penggunaan 
bahasa Jawa krama oleh para ustadz-ustadzah dimadrasah diniyah Al-Chusniyah 
dilakukan dikehidupan sehari-hari. Tidak hanya dengan keluarga dan dengan orang 
lain, para ustadz-ustadzah pun menggunakan bahasa Jawa krama dengan para 
santri. Baik didalam pembelajaran, maupun diluar pembelajaran, agar para santri 
mencontoh perkataan yang ustadz atau ustadzah katakan. Didalam pembelajaran 
dilaksanakan ketika ustadz atau ustadzah memulai pembelajaran, lalu ketika 
menerangkan materi atau kitab, dan ketika menutup pembelajaran. Sedangkan 
diluar pembelajaran ketika ustadz-ustadzah berkomunikasi diluar pembelajaran. 
 
Hal ini sesuai dengan observasi peneliti pada hari itu, dimana saat pembelajaran 
Ustadz Zawai, ustadz Zawawi menggunakan bahasa Jawa krama saat membuka 
pembelajaran, lalu saat menerangkan pembelajaran bab fasholatan tentang niat 
sholat serta saat melakukan interaksi dengan santri seputar pembelajaran saat itu. 
Lalu ustadz Zawawi juga menutup pembelajaran dengan bahasa Jawa krama. Tidak 
hanya ustadz Zawawi pada hari yang sama, ustadzah Siti juga berbahasa Jawa 
krama saat melakukan interaksi dengan santri namun di luar konteks pembelajaran. 
Pada saat itu peneliti sedang melakukan wawancara dengan ustadzah Siti, ketika 
ustadzah Siti ingin menunjukkan data kelas 2 kepada peneliti, ustadzah Siti
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meminta tolong kepada salah satu santri untuk mengambil buku beliau di almari. 
Ustadzah Siti meminta tolong kepada santri dengan menggunakan bahasa Jawa 
krama, dan santripun menjawab dengan bahasa Jawa krama pula. 
 
Kode : Wawancara 5 
Judul : Wawancara Penerapan Bahasa Jawa krama 
Informan : Santri 
Tempat : Ruang tamu di Madrasah Diniyah Al-Chusniyah 
Waktu : Selasa, 12 Maret 2019 
Jam : 16.00-16.30 WIB 
 
Pada hari Selasa tanggal 12 Maret 2019, peneliti tiba dimadrasah pada pukul 15.30 
WIB, pada saat itu para santri baru selesai melaksanakan sholat ashar berjama’ah. 
Lalu dilanjutkan pembelajaran kelas 1. Pada saat itu diserambi madrasah terdapat 
santri kelas 2 yang sedang duduk-duduk disitu. Lalu peneliti melakukan wawancara 
dengan santri tersebut. 
 
Peneliti: “Apa disini diharuskan menggunakan bahasa Jawa krama dik?” 
Aini: “injih mbak..” 
Peneliti: “Sejauh ini bisa mengikuti peraturan tersebut?” 
Aini: “Alhamdulillah saged..” 
Peneliti: “Ada kesulitan nggak dalam menggunakan bahasa Jawa krama?” 
Aini: “Mboten mbak, amargi menawi kito mboten ngertos boso kromonipun, 
mongko kito bakal diparingi ngertos kalian ustadzah.” 
Peneliti: “Lalu kalau ada yang sengaja nggak berbahasa Jawa gimana?” 
Aini: “dihukum diken berdiri 5 menit ngoten.” 
Penelilti: “Kalau tidak berperilaku sopan gimana?” 
Aini: “Biasanya ditegur kaliyan ustadz-istadzah.” 
 
 
Kode : Wawancara 5 
Judul : Wawancara Penerapan Bahasa Jawa krama 
Informan : Santri 
Tempat : Ruang tamu di Madrasah Diniyah Al-Chusniyah
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Waktu : Selasa, 12 Maret 2019 
Jam : 17.00-18.00 WIB 
 
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan santri, peneliti melanjutkan 
wawancara dengan ustadzah Siti tentang penerapan bahasa Jawa krama. 
 
Peneliti: “Begini bu, saya ingin menanyakan tentang penerapan bahasa Jawa krama 
ini dari ibu sendiri itu gimana bu? Jadi, selain peraturan dari madrasah, bagaimana 
cara ibu menerapkannya?” 
Ustadzah Siti: “Biasanya saya ya hanya mengajak berbicara dengan bahasa Jawa 
krama gitu aja. Nanti santri harus menjawab dengan bahasa Jawa krama juga. Jadi 
saya berbahasa Jawa krama dengan santri, santri juga berbahasa Jawa krama dengan 
saya begitu.” 
Peneliti: “Apa faktor penghambat yang ditemukan ustadzah dalam menerapkan 
bahasa jawa krama kepada santri kelas 2?” 
Ustadzh Siti: “Ya anak-anak itu kadang nggak tau bahasa kramanya” 
Peneliti: “Lalu jika ada santri yang tidak tahu bahasa kramanya atau tidak 
menggunakan bahasa Jawa gimana Bu?” 
Ustadzah Siti: “Kalau salah saya betulkan. Tapi kalau anak itu sengaja tidak 
berbahasa Jawa saya tegur, bahkan kalau ketahuan ustadz Chusnan bisa dihukum 
berdiri.” 
 
 
Kode : Observasi 3 
Judul : Observasi perilaku sopan santun santri 
Tempat : Kelas 2 
Waktu : Selasa, 12 Maret 2019 
Jam : 17..30-21.00 WIB 
 
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan santri dan ustadzah Siti, pada hari 
itu peneliti melakukan observasi dikelas 2 pada pembelajaran ustadzah Siti. Pada 
saat itu sedang pembelajaran kitab Ala-Ala. Pembelajaran dimulai seperti biasa 
pada pukul 17.30 WIB, lalu Ustadzah Siti membuka dengan salam dan do’a 
bersama. Setelah do’a telah selesai, terdapat satu santri yang masuk ke kelas dengan
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mengucapkan salam. Lalu santri tersebut berdiri selama 10 menit sebagai 
hukumannya karena keterlambatannya. 
 
Sebelum ustadzah Siti memulai pembelajaran kitab, ustadzah Siti memanggil salah 
satu santrinya, namun santri tersebut menjawab dengan kurang tepat, karena tidak 
menggunakan bahasa Jawa krama dengan tapat, lalu ustadzah Siti memanggilnya 
berulang-ulang agar santri tersebut membetulkan jawabannya. 
 
Saat pembelajaran kitab sudah selesai, dan sudah waktunya untuk pulang, para 
santri membereskan kelas. Terlihat mereka saling bergotong royong. Tidak hanya 
yang jadwal piket saja. Terlihat para santri saling membantu dalam memindahkan 
meja, menghapus papan tulis, menyapu, dan lain sebagainya. Setelah kelas telah 
bersih, peneliti dan para santri keluar dari kelas. Dari observasi ini juga diketahui 
bahwa santri dimadrasah diniyah Al-Chusniyah memanggil sesama santri dengan 
sebutan mas dan mbak. 
 
Kode : Wawancara 6 
Judul : Wawancara Penerapan bahasa Jawa krama dan perilaku sopan 
santun 
Informan : Ustadz Zawawi 
Tempat : Ruang tamu di Madrasah Diniyah Al-Chusniyah 
Waktu : Rabu, tanggal 13 Maret 2019 
Jam : 19.15-20.00 WIB 
 
Pada hari Rabu tanggal 13 Maret 2019, peneliti melakukan wawancara dengan 
Ustadz Zawawi mengenai penerapan bahasa Jawa krama dan perilaku sopan santun. 
 
Peneliti: “Bagaimana pembentukan perilaku sopan santun santri disini pak?” 
Ustadz Zawawi: “Dengan dibiasakan menggunakan bahasa Jawa krama, selain itu 
santri juga dibina untuk selalu berperilaku sopan santun.” 
Peneliti: “Menurut Bapak, apakah sudah tepat bahasa Jawa krama ini diterapkan 
untuk membentuk perilaku sopan santun?”
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Ustadz Zawawi: “Bahasa Jawa krama itukan mempunyai nilai-nilai kesopanan. 
Dengan menerapkan nilai-nilai tersebut diharapkan santri disini tidak hanya pintar 
dalam mengaji ataupun ilmu agama, tapi juga mempunyai adab.” 
Peneliti: “Lalu menurut ustadz, apakah ada perbedaan perilaku anak yang terbiasa 
menggunakan bahasa Jawa krama dengan yang tidak?” 
Ustadz Zawawi: “Sejauh pengamatan saya ada perbedaan. Anak yang terbiasa 
berbahasa Jawa Krama mencerminkan sikap yang santun dan mengerti tata krama. 
Karena saya tidak hanya mengajar disini. Tapi saya juga mengajar di madrasah lain 
yang tidak menerapkan bahasa Jawa Krama cenderung tidak mengerti sopan santun 
dan kurang menghormati orang yang lebih tua. Biasanya si anak hanya sopan 
kepada gurunya, namun tidak sopan kepada orang yang lebih tua, misal staf 
madrasah atau kakak kelas di madrasah. Sebenarnya disini juga masing kurang 
maksimal, karena banyak yang belum bisa berbahasa Jawa Krama dengan baik dan 
benar.” 
 
 
Kode : Wawancara 7 
Judul : Wawancara Perilaku sopan santun 
Informan : Santri 
Tempat : di serambi Madrasah Diniyah Al-Chusniyah 
Waktu : Kamis, 13 Maret 2019 
Jam : 15.30-16.30 WIB 
 
Pada hari Kamis tanggal 13 Maret 2019, peneliti melakukan wawancara dengan 
salah satu santri. Sebelumnya, peneliti telah melakukan janjian dengan santri 
tersebut untuk bertemu di madrasah. Santri tersebut bernama Sindi. 
 
Peneliti: “Dimadrasah ini sendiri itu diharuskan berperilaku sopan ya dik?” 
Sindi: “Inggih mbak.” 
Peneliti: “Contoh perilaku sopan yang diajarkan dimadrasah ini apa aja dek selain 
harus berbahasa Jawa krama?”
110 
 
 
 
 
 
Sindi: ”harus berpakaian sopan, harus mengucapkan salam, yen enten Ustadz atau 
Ustadzah, mboten angsal berdiri, dadose berjalane niku ngangge lutut. Lalu mboten 
angsal manggil rencang dengan nama. Harus ngagem mbak atau mas.” 
Peneliti: “Lalu kalau ada santri yang tidak melakukan hal itu bagaimana? Apa 
dihukum juga?” 
Sindi: “Mboten, biasane nameng ditegur kaleh didukani ngoten.” 
 
 
Kode : Observasi 4 
Judul : Observasi perilaku sopan santun santri di dalam madrasah 
Tempat : Kelas 2 
Waktu : Rabu, 14 Maret 2019 
Jam : 17..30-21.00 WIB 
 
Pada hari Rabu, tanggal 14 Maret 2019 peneliti melakukan observasi di kelas. Kelas 
dimulai pada pukul 17.30 dengan dibuka salam dan do’a bersama. Setelah itu 
adalah pembelajaran sorogan Al-Qur’an. Pada saat itu proses pembelajaran sorogan 
Al-Qur’an oleh ustadzah Siti, para santri maju kedepan satu persatu dengan cara 
jalan bersimpuh. Lalu membaca Al-Qur’an dihadapan ustadzah, ustadzah 
membetulkan sekiranya ada bacaan santri yang salah. Setelah selesai, lalu para 
santri kembali ke tempat duduknya. Pada saat akan kembali ke tempat duduknya, 
para santri jalan mundur beberapa langkah dengan bersimpuh, lalu baru putar balik. 
 
Selain itu, peneliti juga melakukan observasi pada hari yang sama pada saat 
pembelajaran kitab oleh Ustadz Zawawi. Pembelajaran dimulai pukul 20.15, para 
santri masuk ke kelas dengan mengucapkan salam. Lalu para santri mendengarkan 
ustadz Zawawi menerangkan, sambil menerjemahkan kitab masing-masing dan 
mencatat hal yang penting dalam buku. Pada saat pembelajaran ustadz Zawawi 
telah selesai, para santri satu persatu saling bersalaman dan juga bersalaman dengan 
ustadz Zawawi dengan mencium tangan beliau, para santri juga menyalami peneliti 
dan ustadz-ustadzah lainnya lalu mengucapkan salam ketika meninggalkan 
madrasah
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Kode : Observasi 5 
Judul : Observasi perilaku sopan santun santri diluar madrasah 
Tempat : Warung kelontong disekitar madrasah 
Waktu : Kamis, 14 Maret 2019 
Jam : 16.30-17.30 WIB 
 
Pada hari yang sama setelah penelilti melakukan wawancara dengan santri, peneliti 
melakukan observasi diwarung dekat madrasah. Peneliti membeli minuman 
diwarung tersebut sambil meneliti perilaku para santri yang sedang membeli 
makanan diwarung tersebut.. Terlihat para santri membeli dengan antri. Lalu para 
santri juga menggunakan bahasa Jawa krama dengan penjual saat menanyakan 
harga suatu makanan. Para santri juga terlihat memakan makanannya dengan 
duduk. Tidak ada yang berdiri. Saat waktu menunjukkan pukul 17.30 WIB, para 
santri masuk ke kelas untuk bersiap mengikuti pembelajaran. Lalu peneliti 
melakukan wawancara terhadap penjual warung. 
 
Kode : Wawancara 8 
Judul : Wawancara Perilaku sopan santun santri 
Informan : Ibu Penjaga Warung 
Tempat : di warung dekat madrasah 
Waktu : Kamis, 14 Maret 2019 
Jam : 17.30-18.00 WIB 
 
Setelah melakukan observasi, peneliti melakukan wawancara dengan penjual 
warung bernama Ibu Harmi tentang perilaku sopan santun santri menurut beliau. 
 
Peneliti: “Sudah lama ya Bu berjualan disini?” 
Ibu Harmi: “Sudah hampir 10 tahun mbak. Kan rumah saya juga disini.” 
Peneliti: “Santri-santri disini perilakunya bagaimana Bu? Apa sopan-sopan Bu?” 
Ibu Harmi: “Sopan-sopan kok mbak. Nggak begitu ramai. Paling ya cuma guyon- 
guyonan aja.” 
Peneliti: “Apa ibu pernah mendengar ada yang berbicara kotor atau pernah ada yang 
ribut nggak Bu?”
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Ibu Harmi: “Sejauh ini tidak pernah mbak.” 
Peneliti: :”Menurut Ibu, apakah bahasa jawa krama membantu dalam membentuk 
perilaku sopan santun anak?” 
Ibu Harmi: “membantu sih mbak, karena kalau pada bicara dengan bahasa krama 
itu jadi terlihat sopan.” 
 
 
Kode : Wawancara 9 
Judul : Wawancara Penerapan bahasa Jawa krama oleh santri dirumah 
Informan : Wali santri 
Tempat : dirumah salah satu santri 
Waktu : Kamis, 14 Maret 2019 
Jam : 17.30-18.00 WIB 
Pada hari Kamis tanggal 14 Maret 2019, santri kelas 2 selesai pembelajaran pada 
pukul 20.45 WIB. Pada saat peneliti akan pulang, terdapat santri yang belum 
dijemput oleh keluarganya. Namanya Alya. Lalu peneliti mengantarkan santri 
tersebut pulang sampai rumahnya. Saat tiba dirumahnya, peneliti melakukan 
wawancara dengan orang tua santri. Namanya Ibu Marni. Saat dirumahnya, santri 
menunjukkan berbahasa Jawa krama kepada Ibunya. Setelah berkenalan dan 
mengatakan maksud dari kedatangan peneliti, peneliti langsung melakukan 
wawancara. 
Peneliti: “Sehari-hari Alya ngangge bahasa Jawa krama terus nggih Bu?” 
Ibu Marni: “Ya Alhamdulillah mbak, sekarang Alya jadi krama kalau ngomong. 
Yaa walaupun nggak banget, kadang cuma nggeh mboten aja, tapi semenjak ngaji 
di madrasah sih jadi tambah sopan.” 
Peneliti: “Selain jadi berbicara krama, perilaku sopan apa lagi yang ditunjukkan 
semenjak Alya menjadi santri di madrasah diniyah Al-Chusniyah Bu?” 
Ibu Marni: “Barang di madrasah tu Alya sekarang bantuin pekerjaan rumah terus 
mbak. Nyapu, nyuci baju, nyuci piring. Katanya kalau nggak bantu dimarahain. Ya 
walapun kepaksa tapi ya alhamdulillah lah meringankan saya gitu.”
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Lampiran 2. 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
 
 
1. Metode Pembelajaran 
2. Penggunaan Bahasa Jawa Krama 
3. Perilaku sopan santun santri 
4. Perilaku sopan santun santri di dalam madrasah 
5. Perilaku sopan santun santri diluar madrasah 
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Lampiran 3. 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Narasumber Daftar Pertanyaan 
Kepala Madrasah: 
 
Ustadz Chusnan Tohir 
1. Bagaimana      sejarah      singkat 
berdirinya madrasah diniyah al- 
chusniyyah? 
2. Apa visi dan misi madrasah 
diniyah al-chusniyyah? 
3. Apa saja karakter islami yang 
ditanamkan di madrasah? 
4. Apa saja indikator sopan santun 
yang ingin dicapai madrasah 
diniyah Al-Chusniyyah? 
5. Apakah ada peraturan santri 
harus    berperilaku    sopan    di 
madrasah? 
6. Apa          alasan          madrasah 
menerapkan bahasa jawa krama 
di lingkungan madrasah? 
7. Bagaimana pelaksanaan bahasa 
jawa    krama    sebagai    bahasa 
wajib madrasah? 
8. Bagaimana      peran      pendidik 
dalam menerapkan bahasa jawa 
krama       untuk       membentuk 
perilaku sopan santun santri? 
9. Apakah ada hukuman bagi santri 
yang           ketahuan           tidak 
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menggunakan      bahasa      jawa 
krama saat berbicara? 
10. Apa saja faktor penghambat 
yang         ditemukan         dalam 
menerapkan bahasa jawa krama 
dikalangan santri? 
11. Upaya apa saja yang dilakukan 
untuk menyelesaikan hambatan 
tersebut? 
Wali kelas 2 Madrasah Diniyah Al- 
Chusniyyah: 
 
Ustadzah Siti Khasanah Syakiroh 
1. Bagaimana kondisi santri kelas 2 
madrasah           diniyah           al- 
chusniyyah? 
2. Bagaimana                     ustadzah 
menerapkan bahasa jawa krama 
di dalam pembelajaran? 
3. Apakah santri kelas 2 dapat 
mengikuti           dan           dapat 
menerapkan bahasa jawa krama 
sepenuhnya? 
4. Apa faktor penghambat yang 
ditemukan      ustadzah      dalam 
menerapkan bahasa jawa krama 
kepada santri kelas 2? 
5. Upaya apa saja yang dilakukan 
untuk mengatasi hambatan yang 
terjadi? 
6. Bagaimana      perilaku      sopan 
santun yang ditunjukkan santri 
kepada    ustadzah    dan    teman 
116
 
sekelasnya saat pembelajaran 
berlangsung? 
7. Apakah ada santri kelas 2 yang 
tidak berperilaku sopan? 
8. Bagaimana       cara       ustadzah 
mengatasi    santri    yang    tidak 
berperilaku sopan? 
Ustadz lain: 
Ustadz Zawawi 
1. Menurut ustadz, apakah perilaku 
sopan santun santri di madrasah 
diniyah al-chusniyah ini sudah 
baik? 
2. Apa saja perilaku sopan santun 
yang        ditunjukkan        santri 
dimadrasah? 
3. Menurut        ustadz,        apakah 
menerapkan bahasa jawa krama 
untuk     membentuk     perilaku 
sopan santun ini sudah tepat? 
4. Bagaimana      peran      pendidik 
dalam menerapkan bahasa jawa 
krama       untuk       membentuk 
perilaku sopan santun santri? 
Santri kelas 2 Madrasah Diniyah Al- 
Chusniyyah 
1. Apakah kalian kesulitan dalam 
berbicara bahasa Jawa krama? 
2. Bagaimana         ustadz-ustadzah 
dalam menerapkan bahasa Jawa 
krama dalam pembelajaran? 
3. Apakah ada hukuman bagi santri 
jika tidak menggunakan bahasa 
jawa krama? 
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4. Bagaimana     kalian     bersikap 
sopan kepada ustadz-ustadzah? 
5. Apakah ada hukuman jika kalian 
tidak bersikap sopan kepada 
ustadz-ustadzah? 
6. Bagaimana     kalian     bersikap 
sopan kepada orang yang lebih 
tua dan kepada teman sebaya? 
Masyarakat sekitar madrasah 1. Bagaimana        perilaku    santri 
madrasah diniyah Al-Chusniyah 
saat berada dilingkungan sekitar 
madrasah? 
2. Apakah ada santri yang tidak 
berperilaku sopan? 
3. Apakah     para     santri     tetap 
menggunakan     bahasa     Jawa 
Krama saat diluar madrasah? 
4. Menurut anda, apakah bahasa 
jawa krama membantu dalam 
membentuk     perilaku     sopan 
santun anak? 
Wali santri 1. Sehari-hari        apakah        anak 
memakai bahasa Jawa krama? 
2. Perilaku sopan apalagi yang 
ditunjukkan anak semenjak anak 
menjadi    santri    di    madrasah 
diniyah Al-Chusniyyah? 
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Lampiran 4. 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
Daftar Pertanyaan Jawaban 
Kepala Madrasah: 
 
1. Bagaimana     sejarah     singkat 
berdirinya madrasah diniyah al- 
chusniyyah? 
 
“Berdiri tahun 2010, dulunya hanya 
TPQ, lalu berubah menjadi madrasah, 
awalnya........” 
2. Kurikulum apa yang digunakan 
untuk kegiatan pembelajaran di 
madrasah Al-Chusniyyah ini? 
“Menggunakan kurikulum madrasah 
diniyah    yang    dipadukan    dengan 
kurikulum di pondok pesantren. Lalu 
setiap satu tahun diadakan 2x ujian. 
Setiap selesai ujian diberikan rapor.” 
3. Apa saja indikator sopan santun 
yang ingin dicapai madrasah 
diniyah Al-Chusniyyah? 
“Menghormati,     berbicara     dengan 
sopan, bersikap 3S (salam, senyum, 
sapa)” 
4. Apakah ada peraturan santri 
harus    berperilaku    sopan    di 
madrasah? 
“Ada mbak, dan sangat ditekankan 
perilaku sopan santun itu.” 
5. Apa          alasan          madrasah 
menerapkan bahasa jawa krama 
di lingkungan madrasah? 
“Selain karena orang Jawa, karena 
bahasa Jawa krama itu punya unggah- 
ungguh bagaimana bicara dengan 
orang lain, dengan orang yang lebih 
tua. Jadi anak akan lebih hormat ketika 
berbicara.” 
6. Bagaimana pelaksanaan bahasa 
jawa    krama    sebagai    bahasa 
wajib madrasah? 
“Diterapkan saat berbicara dalam 
kehidupan sehari-hari” 
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7. Bagaimana     peran     pendidik 
dalam menerapkan bahasa jawa 
krama       untuk       membentuk 
perilaku sopan santun santri? 
“Pendidik memberikan teladanan, lalu 
membiasakan     para     santri     untuk 
menggunakan bahasa Jawa krama dan 
untuk berperilaku sopan. Selain itu 
pendidik juga membimbing santri.” 
8. Apakah ada hukuman bagi santri 
yang           ketahuan           tidak 
menggunakan     bahasa     jawa 
krama saat berbicara? 
“Biasanya ya ditegur. Kalau sengaja 
nggak gunain biasanya kita hukum 
berdiri 5 menit” 
9. Bahasa Jawa krama apa yang 
digunakan? 
“Bahasa krama Inggil mbak.” 
Wali kelas 2 : 
 
1. Berapa santri di kelas 2? 
 
“Hingga saat ini santri di kelas 2 
berjumlah 9 orang” 
2. Bagaimana    kegiatan    belajar 
mengajar dimadrasah ini? 
“Untuk kelas 1 jam 14.30-17.00, 
untuk kelas 2 dan 3 jam 17.00-21.00” 
3. Bagaimana penerapan bahasa 
Jawa krama? 
“Digunakan saat pembelajaran dan 
saar diluar pembelajaran. Biasanya 
Cuma saya ajak berbicara dengan 
bahasa Jawa krama saja.” 
4. Apakah santri kelas 2 dapat 
mengikuti           dan           dapat 
menerapkan bahasa jawa krama 
sepenuhnya? 
“Alhamdulillah    sejauh    ini    dapat 
mengikuti. Cuma kadang anak nggak 
tau bahasa Kramanya.” 
5. Apa faktor penghambat yang 
ditemukan      ustadzah      dalam 
menerapkan bahasa jawa krama 
kepada santri kelas 2? 
“Yang anak-anak itu kadang nggak tau 
bahasa kramanya” 
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6. Upaya apa saja yang dilakukan 
untuk mengatasi hambatan yang 
terjadi? 
“Cuma saya betulkan aja sih biasanya 
ketika anak itu salah.” 
7. Bagaimana      perilaku      sopan 
santun yang ditunjukkan santri 
kepada ustadzah    dan teman 
sekelasnya saat pembelajaran 
berlangsung? 
“Biasanya disini itu tidak boleh jalan 
berdiri kalau dikelas. Lalu memanggil 
sesama temannya harus dengan mbak 
atau mas.” 
8. Seberapa penting perilaku sopan 
santun menurut Ibu? 
“Penting sekali mbak, karena kan 
untuk bersosialisasi kepada orang lain, 
anak itu harus punya adab.” 
9. Apakah ada santri kelas 2 yang 
tidak berperilaku sopan? 
“Sejauh ini tidak ada.” 
Pendidik yang lain: 
 
1. Menurut        ustadz,        apakah 
perilaku sopan santun santri di 
madrasah diniyah al-chusniyah 
ini sudah baik? 
 
“Sudah menurut saya sudah baik” 
2. Apa saja perilaku sopan santun 
yang        ditunjukkan        santri 
dimadrasah? 
“cara berbiacaranya, lalu perilakunya 
kepada orang yang tua.” 
3. Menurut        ustadz,        apakah 
menerapkan bahasa jawa krama 
untuk     membentuk     perilaku 
sopan santun ini sudah tepat? 
“Bahasa       Jawa       krama       itukan 
mempunyai    nilai-nilai    kesopanan. 
Dengan       menerapkan       nilai-nilai 
tersebut diharapkan santri disini tidak 
hanya pintar dalam mengaji ataupun 
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ilmu agama, tapi juga mempunyai 
adab.” 
4. Apakah ada perbedaan perilaku 
anak            yang            terbiasa 
menggunakan     bahasa     Jawa 
krama dengan yang tidak? 
“Sejauh     pengamatan     saya     ada 
perbedaan.     Anak     yang     terbiasa 
berbahasa Jawa Krama mencerminkan 
sikap yang santun dan mengerti tata 
krama....” 
Peserta didik: 
 
1. Apakah kalian kesulitan dalam 
berbicara bahasa Jawa krama? 
 
“Tidak, karena jika tidah tahu maka 
akan dibertitahu ustadzah” 
2. Apakah    ada    hukuman    bagi 
santri jika tidak menggunakan 
bahasa jawa krama? 
“Biasanya berdiri 5 menit” 
3. Bagaimana     kalian     bersikap 
sopan kepada ustadz-ustadzah? 
“Tidak boleh jalan berdiri, harus 
bersimpuh.      Harus      mengucapkan 
salam, harus berbicara dengan bahasa 
Jawa krama.” 
4. Apakah    ada    hukuman    jika 
kalian tidak bersikap sopan 
kepada ustadz-ustadzah? 
“biasanya     ditegur     sama     ustadz- 
ustadzah” 
5. Bagaimana     kalian     bersikap 
sopan kepada orang yang lebih 
tua dan kepada teman sebaya? 
“Menghormati, kalau dengan teman 
harus manggil mas atau mbak.” 
Masyarakat sekitar madrasah 
 
1. Bagaimana        perilaku    santri 
madrasah          diniyah          Al- 
 
“Baik, tidak pernah berkata kotor. 
Pada sopan-sopan, tidak pernah ribut.” 
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Chusniyyah        saat        berada 
dilingkungan sekitar madrasah? 
 
2. Menurut anda, apakah bahasa 
jawa krama membantu dalam 
membentuk     perilaku     sopan 
santun anak? 
“membantu sih mbak, karena kalau 
pada bicara dengan bahasa krama itu 
jadi terlihat sopan.” 
Wali Santri 
 
1.    Sehari-hari       apakah       anak 
memakai bahasa Jawa krama? 
 
“Ya Alhamdulillah mbak, sekarang 
Alya jadi krama kalau ngomong. Yaa 
walaupun nggak banget, kadang cuma 
nggeh mboten aja, tapi semenjak ngaji 
di madrasah sih jadi tambah sopan.” 
2. Perilaku sopan apalagi yang 
ditunjukkan anak semenjak anak 
menjadi    santri    di    madrasah 
diniyah Al-Chusniyyah? 
“Barang di madrasah tu Alya sekarang 
bantuin pekerjaan rumah terus mbak. 
Nyapu, nyuci baju, nyuci piring. 
Katanya       kalau       nggak       bantu 
dimarahain. Ya walapun kepaksa tapi 
ya alhamdulillah lah meringankan 
saya gitu.” 
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Lampiran 5. 
 
DOKUMENTASI 
 
1. Profil dan Visi Misi Madrasah 
2. Susunan Kepengurusan 
3. Data Ustadz-Ustadzah 
4. Data santriwan-santriwati kelas 2 
5. Jadwal Piket, Jadwal Kelas, dan Jadwal Tadarus 
6. Tata Tertib di Madrasah 
7. Dokumen Foto 
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PONDOK PESANTREN 
DAN MADROSAH DINIYYAH PUTRA-PUTRI 
AL – CHUSNIYYAH 
KERGAN RT : 03 / RW : 10, TAMBAKBOYO, PEDAN, KLATEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menciptakan generasi muda yang berkualitas dunia akhirat. 
 
 
 
 
 
 
1. Membentuk generasi yang Islami, yang berilmu pengetahuan yang luas dan 
berakhlaqul karimah serta memperkokoh kehidupan agama(spiritual) demi 
mewujudkan masyarakat islam yang sehat dan dinamis. 
2. Menumbuhkan semangat berjuang untuk menegakkan agama Islam dan merasa 
peduli terhadap keberadaan agama sehingga ada generasi penerus yang peduli akan 
kemajuan Islam. 
3. Melaksanakan pendidikan yang berorientasi pada ilmu yang sebagai bekal untuk 
kehidupan dunia maupun akhirat sehingga tercipta ketentraman, ketenangan, 
toleransi, serta ketenangan dalam beribadah dan dalam masyarakat, serta 
menjadikan syariat sebagai gaya hidup. 
Nama madrasah Madrasah Diniyah Al-Chusniyah 
Dusun Kergan, RT 01/ RW 10 
Desa Tambakboyo 
Kecamatan Pedan 
Kabupaten Klaten 
Provinsi Jawa Tengah 
Pendiri Chusnan Tohir 
Bangunan Milik sendiri 
Daerah Pedesaan 
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PONDOK PESANTREN 
DAN MADROSAH DINIYYAH PUTRA-PUTRI 
AL – CHUSNIYYAH 
KERGAN RT : 03 / RW : 10, TAMBAKBOYO, PEDAN, KLATEN 
 
 
 
 
 
 
PELINDUNG : Bpk. SUROJO S.E 
 
PENASIHAT : Bpk. DARMONO ( KADUS ) 
Bpk. MASTHOK K ( RW : 10 ) 
 
PENGASUH : Kyai CHUSNAN TOHIR 
Nyai SITI KHASANAH SYAKIROH 
 
KETUA : NUGROHO H S 
 
WAKIL KETUA : SYAMSUL RIZAL 
 
SEKRETARIS : SINTIA PUTRI MAIDA 
: HANESTY NURUL AINI 
 
BENDAHARA : SINDY AYU FATMAWATI 
: SEKAR GALIH ANGGITA 
 
SIE KEAMANAN : RIZQY GEDE PAMBUDI 
AJI MUSTOFA 
SINTIA PUTRI MAIDA 
HANESTY NURUL AINI 
 
SIE HUMAS : SUSENO PRASETYO SASONGKO 
BANGUN RIDHO ANGGORO 
SINDY AYU FATMAWATI 
NOVI ARIYANTI 
 
SIE PENDIDIKAN : Ust. RIZQY GEDE PAMBUDI 
Ust. NUGROHO HARI 
Usth. NOVI ARIYANTI 
Usth. SINDY AYU FATMAWATI 
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PONDOK PESANTREN 
DAN MADROSAH DINIYYAH PUTRA-PUTRI 
AL – CHUSNIYYAH 
KERGAN RT : 03 / RW : 10, TAMBAKBOYO, PEDAN, KLATEN 
 
 
 
Data Ustadz-Ustadzah Madrasah Diniyah Al-Chusniyah 
No Nama Jenis 
Kelamin 
Alamat 
1. Chusnan Tohir L Kergan, Tambakboyo, Pedan, Klaten 
2. Siti Khasanah Syakiroh P Kergan, Tambakboyo, Pedan, Klaten 
3. Muhammad Zawawi L Noyogaten, Tambakboyo, Pedan, 
Klaten 
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PONDOK PESANTREN 
DAN MADROSAH DINIYYAH PUTRA-PUTRI 
AL – CHUSNIYYAH 
KERGAN RT : 03 / RW : 10, TAMBAKBOYO, PEDAN, KLATEN 
 
 
 
Data Santriwan-Santriwati Kelas 2 Madrasah Diniyah Al-Chusniyah 
No Nama Jenis 
Kelamin 
Alamat 
1. Alya Fitriah P Banaran, Tambakboyo, Pedan, Klaten 
2. Hanesty Nurul Aini P Kebongulo, Musuk, Boyolali 
3. Novi Ariyanti P Santan, Tambakboyo, Pedan, Klaten 
4. Ridho Muhammad Hanif L Soyudan, Tambakboyo, Pedan, Klaten 
5. Rizky Gede Pambudi L Santan, Tambakboyo, Pedan, Klaten 
6. Sindy Ayu Setyowati P Kergan, Tambakboyo, Pedan, Klaten 
7. Sintia Putri Maida P Santan, Tambakboyo, Pedan, Klaten 
8. Suseno Prasetyo Sasongko L Tonayan, Tambakboyo, Pedan, Klaten 
9. Syamsul Rizal L Tonayan, Tambakboyo, Pedan, Klaten 
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PONDOK PESANTREN 
DAN MADROSAH DINIYYAH PUTRA-PUTRI 
AL – CHUSNIYYAH 
KERGAN RT : 03 / RW : 10, TAMBAKBOYO, PEDAN, KLATEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
SENIN 
 
MASTHOK 
AJI 
RIZKY 
SYAMSUL 
NUGROHO 
SELASA 
 
SINTIA 
AINI 
ALYA 
SEKAR 
INTAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
RABU 
 
MASTHOK 
EKO 
SYAMSUL 
SUSENO 
RIDHO 
KAMIS 
 
NOVI 
SINDY 
SEKAR 
HANIF 
INTAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
SABTU 
 
EKO 
NUGROHO 
RIZKY 
RIDHO 
AJI 
SUSENO 
MINGGU 
 
SINTIA 
NOVI 
SINDY 
AINI 
ALYA 
HANIIF 
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PONDOK PESANTREN 
DAN MADROSAH DINIYYAH PUTRA-PUTRI 
AL – CHUSNIYYAH 
KERGAN RT : 03 / RW : 10, TAMBAKBOYO, PEDAN, KLATEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
SENIN 
 
 
QIRO’AT 
JAMA’AH SHOLAT MAGHRIB 
KHITOBAH Dll. 
JAMA’AH SHOLAT ISYA’ 
SELASA 
 
 
QIRO’AT 
JAMA’AH SHOLAT MAGHRIB 
K. SYIFAUL JINAN 
K. MABADIUL FIQYAH JUZ I 
JAMA’AH SHOLAT ISYA’ 
 
 
 
 
 
 
 
RABU 
 
 
QIRO’AT 
JAMA’AH SHOLAT MAGHRIB 
K. ALALA 
K. BAITUL ‘ALAMI 
JAMA’AH SHOLAT ISYA’ 
KAMIS 
 
 
QIRO’AT 
JAMA’AH SHOLAT MAGHRIB 
K. HADITS SYARIFAH 
K. MABADIUL FIQYAH JUZ I 
JAMA’AH SHOLAT ISYA’ 
 
 
 
 
 
 
 
SABTU 
 
 
QIRO’AT 
JAMA’AH SHOLAT MAGHRIB 
K. FASHOLATAN 
K. MABADIUL FIQYAH JUZ I 
JAMA’AH SHOLAT ISYA’ 
MINGGU 
 
 
QIRO’AT 
JAMA’AH SHOLAT MAGHRIB 
K. TAMBIHUL MUTA’ALIM 
K. SAFINATUN NAJA 
JAMA’AH SHOLAT ISYA’ 
 
131 
 
 
 
 
 
DATA DOKUMENTASI FOTO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 1: Pembelajaran Bandongan Kitab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 2: Pembelajaran Sorogan Al-Qur’an 
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Foto 2 : Para santri saat menunggu ustadz 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 3 : Contoh perilaku sopan santri 
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Foto 4: Contoh Perilaku saling mambantu santri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 5 : Para Santri saling bergotong royong membersihkan Madin 
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Foto 6 : Ketika Santri dihukum karena terlambat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 7 : Ketika santri dihukum karena tidak hafal 
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Foto 8 : Kitobah Ustadz Chusnan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 9 : Gedung Madrasah Diniyah Al-Chusniyyah 
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Foto 10 : Peneliti bersama santriwan-santriwati kelas 2 dan ustadz 
Chusnan dan Ustadzah Siti 
